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ABSTRAK

So/ rs useful as a building material in civil engineeing work, one
of which is roed conslruclion The stebilizetion of the pevement
construction will be directly affected by the ability of the subgrade to
accept and transmit the wo*ing load. However, not all subgrade layers
are able to withstand the load above it. Only soil that has a good
classification is able to function as a carrying capacity.

/':^^^t lh' ^l^t, ^^;l^ t-^,1^ hi^t ^r^^l;^i^. ^^^^'1;^^ ah^ t,^l'ta^\rvttvtetr, v,q, ov,,o t'Qt.. t,tv,t P,al,.'v,.t P' vye' tt..o,

will change when the water content changes. These propefties can cause
damage to pavement construction such as cracked roads, raised
pavement layers, bumpy roads and so on. Therefore, the poor clay
properties must be conected before carrying out any construction.

This study was conducted to determine how strcng the effect of
adding cocoa husk asfi and ice husk ash to clay soils on the compressive
and shear strength values. The tesf was canied out by mixing clay with
cocoa husk ash and ice husk ash with a composition of clay, clay + 5%
t'icc husk ash + 09/o cocoa husk ash, clay sai! + 5o/o t'ice husk ash + 5o,L

husk ash cacao, clay + 10%o ice husk ash + 10/o cocoa husk ash, clay +

15% ice husk ash + 15yo cocoa husk ash. ln testing the compressive
strength of clay added with ice husk ash and cocoa husk ash, the
average compressive strength (qu) of stress = 0.468 (kg/cm2) but at the
addition of 5%, 10% and 15%, it increased respectively. while for testing
the shear strength of clay, rice husk ash and cocaa husk ash were added
at the addition of 5o/o, 10%, and 15% inueased.

UatattatAc. frat, faaaa D^.., Aot E;aa lJrcb /taA QAaaz C+taaarh

Free Compressive Strength
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BAB I

PENDAHULUAN

1.'1. Latar Belakang

Tanah berguna sebagai bahan bangunan dalam pekerjaan teknik

sipil, salah satunya pada konstruksi jalan raya. Stabilitas konstruksi

perkerasan secara langsung akan dipengaruhi oleh kemampuan tanah

dasar dalam menerima dan meneruskan beban yang bekerja. Namun,

tidak semua lapisan tanah dasar mampu menahan beban di atasnya.

Hanya tanah yang memiliki klasifikasi baik yang mampu berfungsi

sebagai daya dukung.

Tanah dasar (subgrade) merupakan permukaan dasar untuk

perletakan bagian-bagian perkerasan lainnya. Kekuatan dan keawetan

maupun tebal dari lapisan konstruksi perkerasan jalan sangat

tergantung dari sifat-sifat dan daya dukung tanah dasar ini.

Umumnya tanah lempung memiliki sifat plastisitas tinggi, volume

akan berubah bila kadar air berubah. Sifat inilah yang dapat

menimbulkan kerusakan pada konstruksi perkerasan seperti retaknya

jalan, terangkatnya lapisan perkerasan, jalan bergelombang dan

sebagainya. Oleh sebab itu, sifat tanah lempung yang kurang baik

harus diperbaiki sebelum melaksanankan suatu kontruksi.

Usaha perbaikan sifat-sifat tanah dasar lempung lunak dilakukan

dengan cara distabilisasi. Metode stabilisasi dilakukan dengan

menggunakan bahan-bahan tambahan (additive) untuk memperbaiki
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mutu tanah dasar tersebut. Pemanfaatan bahan limbah yang ramah

lingkungan juga perlu dipertimbangkan sebagai bahan perkuatan tanah.

Untuk memperbaiki mutu tanah digunakan bahan pencampur yang

salah satunya adalah Abu Kulit Kakao (Kulit Coklat).

Pada penelitian ini digunakan tanah lempung yang distabilisasi

dengan memanf;aatkan bahan limbah Abu Kulit Kakao dan Abu Sekam

Padi. Abu Kulit Kakao dan Abu Sekam Padi digunakan sebagai

campuran pada tanah lempung agar dampak bahan buangan dapat

dimanfaatkan secara tepat. Stabilisasi tanah dengan Abu Kulit Kakao

(Kulit Coklat) dan Abu Sekam Padi sebagai bahan perbandingan

diharapkan mampu meningkatkan daya dukung tanah tersebut.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan maka dapat

dirumuskan masalah yang akan diteliti yaitu :

a. Bagaimana menentukan tanah yang diteliti termasuk kategori

tanah lempung ?

b. Seberapa besar perubahan nilai kuat tekan bebas tanah

lempung yang telah dicampur dengan abu kulit kakao dan

abu sekam padi ?

c. Seberapa besar perubahan nilai kuat geser langsung tanah

lempung dengan yang telah ditambah abu kutit kakao dan

abu sekam padi ?
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1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menentukan bahwa tanah yang diteliti termasuk kategori tanah

lempung.

2. Menguji Pengaruh penambahan abu kulit kakao dan abu sekam padi

terhadap kuat tekan bebas terhadap tanah lempung.

3. Menguji Pengaruh penambahan abu kulit kakao dan abu sekam padi

terhadap kuat geser langsung terhadap tanah lempung.

1.3.2. Manfaat Penelitian

Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Memanfaatkan limbah Abu kulit kakao dan sekam padi sebagai

campuran pada tanah lempung agar dampak bahan buangan

dapat dimanfaatkan secara tepat.

2. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian

selanjutnya yang befiubungan dengan tanah.

1.4. Pokok Bahasan dan Batasan Masalah

1.4.1. Pokok Bahasan

Pokok bahasan dalam penelitian meliputi :

1. Mengambil Sampel Tanah Lempung

2. Melakukan Pengujian Karakteristik tanah lempung

a. Pengujian kadar air

b. Pengujian berat jenis
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c. Pengujian Atteberg :

- Batas cair

- Batas Plastis dan indeks plastis

- Batas susut

d. Pengujian Analisa saringan

e. Pengujian hidrometer

3. Mencampurkan Tanah lempung dengan abu kullt kakao dan abu

sekam padi.

4. Melakukan pengujian kuat tekan bebas dan kuat geser langsung

tanah lempung dengan bahan tambah abu kulit kakao dan abu sekam

padi.

5. Membandingkan hasil nilai kuat tekan bebas dan kuat geser langsung

dengan campuran Abu kulit kakao dan Abu sekam padi sebagai

bahan campur tanah lempung. Dengan perbandingan persen variasi

5o/o, lOo/o, dan 'l 5ol0.

1.4.2. Batasan Masalah

Agar tidak terjadi perluasan masalah dan penelitian ini lebih

terfokus pada rumusan masalah, maka perlu diberikan batasan-batasan

sebagai berikut :

'1. Sampel tanah yang akan diuji merupakan tanah lempung yang

didapatkan dari daerah Jl. Pengayoman, Kota Makassar, Sulawesi

Selatan.

2. Kulit kakao dan sekam padi yang digunakan diambil dari Desa
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Olang Kabupaten Luwu.

3. Penelitian tidak uji karakteristik fisik dan sifat kimia yang terkandung

dalam kulit kakao dan sekam padi.

1.5. SistematikaPenulisan

Secara garis besar sistematika penulisan dapat disajikan sebagai

berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan latar belakang penulisan, rumusan masalah,

tujuan dan manfaat, serta sistematika penulisan.

BAB II KAJIAN PUSTAKA

Bab ini membahas tentang dasar-dasar teori mengenar

lempung,karakteristik baha campuran untuk stabilitasi tanah

metode perencanaan serta persiapan dan proses

mengstabilitasikan tanah lempung sebagai acuan dalam

penyusunan tugas akhir.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini berisi gambaran umum penelitian, waktu dan lokasi

penelitian, diagram alir penelitian serta tahapan penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil ini diuraikan hasil pengujian bahan serta pengujian nilai

Kuat Tekan dan Kuat Geser Langsung yang telah dilakukan di

laboraturium, yang disajikan dalam bentuk tabel{abel dan grafik,

kemudian hasil tersebut dilakukan analisis dan pembahasan.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini akan menyajikan kesimpulan pokok dan keseluruhan

penelitian yang telah dilakukan dan saran yang dapat diberikan

untuk memperbaiki hasil dari penelitian analisis sifat fisik tanah

lempung dengan campuran abu kulit kakao dan abu sekam padi

terhadap nilai Kuat Tekan dan Kuat Geser.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Umum

2.1.1. Pengertian Tanah

Tanah adalah bahan bangunan yang merupakan produk alami

yang bersifat unik tidak universal, yang berarti tanah akan berbeda

dari satu lokasi dengan lokasi yang lainnya (John Tri Hatmoko &

Hendra Suryadharma, 2020).

Terminologi tanah adalah bahan yang berbutir halus (lempung

dan lanau) sampai dengan tanah berbutir kasar (pasir dan kerikil).

Bahan alami yang bukan merupakan batuan (rock) tersebut yang

dipelajari di dalam mekanika tanah (soil mechanics), sedamhkan

mekanika batuan (rock mechanics) dipelajari pada tinjauan yang

berbeda. Dengan deikian tanah (soil) berbeda dengan batuan (rock).

Tanah terbentuk karena proses pelapukan batuan, baik

pelapukan secara fisika maupun pelapukan kimia (Das, 2006).

Gambar 2.1. Pelapukan Batuan
Sumber : (John Tri Hatmoko & Hendra Suryadharma,2020)

Teknologi Perbaikan Tanah

PEI.AltlrAN
Ir^I!AX

PTNGEA]YCUNAN

lf,i\Glxtsrll

-1

n$x

PE!-{ttrx ir
lgMlt



lstilah "tanah dalam bidang mekanika tanah dimaksudkan

untuk mengcakup semua tanah dari tanah lempung (clay) sampai

berangkal (batu-batu besar). Jadi semua endapan alam yang

bersangkutan dengan teknik sipil kecuali batuan tetap.

Semua macam tanah ini secara umum terdiri dari tiga bahan,

yaitu butiran tanah sendiri, serta air dan udara yang terdapat dalam

ruangan antara butir-butir tersebut. Ruangan ini disebut pori (voids).

Apabila tanah sudah benar-benar kering maka tidak akan ada air

sama sekali dalam porinya, keadaan semacam ini jarang ditemukan

pada tanah yang masih dalam keadaan asli dilapangan. Air hanya

dapat dihilangkan sama sekali dari tanah apabila kita ambil tindakan

khusus untuk maksud itu, misalnya dengan memanaskan didalam

oven. Sebaiknya kita sering menemukan keadaan dimana pori tanah

tidak mengandung udara sama sekali, jadi pori tersebut menjadi

penuh terisi air. Dalam hal ini tanah dikatakan jenuh air fully saturated

(Wesley. L.O.2017).
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2.1.2. Klasifikasi Tanah

Klasifikasi tanah adalah pengelompokan berbagai jenis

tanah ke dalam kelompok yang sesuai dengan karakteristiknya.

Sistem klasifikasi ini menjelaskan secara singkat sifat-sifat umum

tanah yang sangat bervariasi namun tidak ada yang benar-benar

memberikan penjelasan yang tegas mengenai kemungkinan

pemakainya (Das, 1995). Tujuan klasifikasi tanah adalah untuk

menentukan kesesuaian terhadap pemakaian tertentu, serta untuk

menginformasikan tentang keadaan tanah dari suatu daerah

kepada daerah lainnya dalam bentuk berupa data dasar. seperti

karakteristik pemadatan, kekuatan tanah, berat isi, dan sebagainya.

Dalam ilmu mekanika tanah terdapat dua sistem klasifikasi yang

umum dikelompokkan kedua sistem tersebut memperhitungkan

diskibusi ukuran butiran dan batas-batas Atterberg, sistem-sistem

tersebut adalah :

a. Sistem Klasifikasi American Association of State Highway and

Transportation Otrlcial (AASHTO)

Sistem ini dikembangkan pada tahun 1929 sebagai Public Road

Administrasion Classification System. Sistem ini telah mengalami

beberapa perbaikan, yang berlaku saat ini adalah yang diajukan oleh

Commite on Classification of Material for Subgrade and Granular Type
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Road of the Highway Research Board pada tahun 1945 (American

Society for Testing and Materials (ASTM) Standar No. D-3282,

AASHTO model M105).

Sistem klasifikasi AASHTO bermanfaat untuk menentukan

kualitas tanah guna pekerjaan jalan yaitu lapis dasar (subbase) dan

tanah dasar (subgrade). Karena sistem ini ditujukan untuk pekerjaan

jalan tersebut, maka penggunaan sistem ini dalam prakteknya harus

dipertimbangkan terhadap maksud dan tujuan aslinya. Sistem ini

membagi tanah ke dalam 7 kelompok utama yaitu

A-1 sampai dengan A-7. A-1, A-2, dan A-3 adalah tanah

berbutir di mana 35 % atau kurang dari jumlah butiran tanah tersebut

lolos ayakan No.200. Tanah di mana lebih dari 35 o/o butirannya tanah

lolos ayakan No. 200 diklasifikasikan ke dalam kelompok A-4, A-5 A-6,

dan A-7. Butiran dalam kelompok A4 sampai dengan A-7 tersebut

sebagian besar adalah lanau dan lempung. Adapun sistem klasifikasi

AASHTO ini didasarkan pada kriteria sebagai berikut :Sistem

klasifikasi ini didasarkan pada kriteria di bawah ini :

1.)Ukuran Butir

Kerikil : bagian tanah yang lolos ayakan diameter 75 mm (3 in) dan yang

tertahan pada ayakan No. 10 (2 mm).

Pasir: bagian tanah yang lolos ayakan No. 10 (2 mm) dan yang tertahan

pada ayakan No. 200 (0.075 mm).
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Lanau dan lempung : bagian tanah yang lolos ayakan No. 200.

2.) Plastisitas

Plastisitas merupakan kemampuan tanah menyesuaikan

perubahan bentuk pada volume konstan tanpa retak - retak atau

remuk. Bergantung pada kadar air, tanah dapat berbentuk cair, plastis,

semi padat, atau padat.

Tingkat keplastisan suatu tanah umumnya ditunjukkan dari nilai

indeks plastisitas, yaitu selisih nilai batas cair dan batas plastis suatu

tanah. Nama berlanau dipakai apabila bagian-bagian yang halus dari

tanah mempunyai indeks plastis sebesar 10 atau kurang. Nama

berlempung dipakai bilamana bagian-bagian yang halus dari tanah

mempunyai indeks plastis sebesar 11 atau lebih.
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Gambar 2.1. Grafik Plastisitas untuk Klasifikasi Tanah Sistem AASHTO

Sumber: (Braja M Das,1995)
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3.) Apabila batuan (ukuran lebih besar dari 75 mm) ditemukan dalam sampel

tanah yang akan ditentukan klasifikasi tanahnya, maka batuan-batuan

tersebut harus dikeluarkan terlebih dahulu, tetapi persentase tanah yang

dikeluarkan harus dicatat.

Apabila dalam sistem klasifikasi AASHTO dipakai untuk

mengklasifikasi tanah, maka data dari uji di cocokan dengan angka angka

yang diberikan dalam Tabel 1 dari kolom sebelah kiri ke kolom sebelah kanan

hingga ditemukan angka-angka yang sesuai (Braja M Das).
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Tabel 2.1. Klasifikasi tanah AASHTO
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b. Sistem Klasifikasi Tanah Unifed Soil Classification System (USCS)

Klasifikasi ini pada awalnya diperkenalkan oleh Casagrande pada tahun 1942,

untuk digunakan pada pekerjaan pembuatan lapangan terbang (Das, 1995).

Pada sistem ini pada garis besarnya membedakan tanah atas tiga kelompok

besar, yaitu :

I ) Tanah berbutir kasar (coarse-granied-soil), kurang dari 50% lolos saringan

No. 200, yaitu tanah berkerikil dan berpasir. Simbol kelompok ini dimulai

dari huruf awal G untuk kerikil (gravel) atau tanah berkerikil dan S untuk

pasir (Sand) atau tanah berpasir.

2) Tanah berbutir halus (fine-grained-sol), lebih dari 50 % lolos saringan No.

200, yaitu tanah berlanau dan berlempung. Simbol dari kelompok ini

dimulai dengan huruf awal M untuk lanau anorganik, C untuk lempung

anorganik, dan O untuk lanau organik dan lempung organik. Simbol Pt

digunakan untuk gambut (peat), dan tanah dengan kandungan organik

tinggi.

3) Tanah organik (GambuUHumus), secara laboratorium dapat ditentukan

jika perbedaan batas cair tanah contoh yang belum dioven dengan yang

telah dioven sebesar > 25olo.

Simbol lain yang digunakan untuk klasifikasi adalah W - untuk gradasi

baik (Weils graded), P - gradasi buruk (poorly graded), L - plastisitas

tinggi (/ow plasticity) dan H - plastistas tinggi (high plasticity).

Prosedur penentuan klasifikasi tanah dengan system Unified sebagai

berikut:
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1. Tentukan tanah apakah berbutir "halus" atau "kasad' (secara visual atau

saringan No. 200).

2. Untuk tanah berbutir kasar, maka lakukan:

a. Saringan tanah tersebut dan gambarkan grafik distribusi butiran.

b. Hitung persen lolos saringan No. 4: bila persentase lolos < 50%

klasifikasikan tanah sebagai "kerikil', bila persentase lolos > 50olo

klasifikasikan tanah sebagai "pasi/'.

c. Hitung persen lolos saringan No.200: bila persentase lolos < 5% maka

hitung Cu dan Cc; bila termasuk bergradasi baik, klasifikasikan sebagai

GW (bila kerikil) dan klasifikasikan sebagai SW (bila pasir); bila termasuk

bergradasi buruk, klasifikasikan sebagai GP (bila kerikil) dan klasifikasikan

sebagai SP (bila pasir).

d. Apabila persentase butiran yang lolos saringan No. 200 diantara 5% -

12o/o, maka tanah akan memiliki symbol ganda dan mempunyai sifat

plastisitas (GW-GM atau SW-SM, dan lain-lain)

e. Apabila persentase butiran yang lolos saringan No. 200 > dari 12o/o,

maka harus dilakukann uji batas Atterberg dengan menyingkirkan butiran

tanah yang tinggal pada saringan No. 40. Kemudian dengan

menggunakan diagram plastisitas, tentukan klasifikasinya (GM, GC, SM,

SC, GM-GC, SM-SC).

3. Untuk tanah berbutir halus, maka:

a. Lakukan uji batas-batas Atterberg dengan menyingkirkan butiran yang

tinggal di atas saringan No. 40. Bila batas cair (LL) > 50% klasifikasikan
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tanah tersebut sebagai H (plastisitas tinggi); bila LL < 50% klasifikasikan

tanah sebagai L (plastisitas rendah).

b. Untuk tanah H, bila batas-batas Atterberg diplot pada grafik plastisitas

dan berada di bawah garis A, tentukanlah apakah masuk kategori OH

(organic) atau MH (anorganik). Dan bila plottingnya jatuh di atas garis A,

klasifikasikan sebagai tanah CH (organic plastisitas tinggi).

c. Untuk tanah L, bila batas-batas Atterberg diplot pada grafik plastisitas

dan berada di bawah garis A dan area yang diarsir, tentukanlah apakah

masuk kategori OL (organic) atau ML (anorganik) berdasarkan wama, bau

atau perubahan batas cair dan batas plastisnya dengan mengeringkannya

di dalam oven.

d. Bila batas-batas Atterberg diplot pada grafik plastisitas dan berada

pada area yang diarsir, dekat dengan garis A, atau nilai LL sekitar 50%,

maka gunakan symbol ganda.
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f abel2.2. Sistem Klasifikasi USCS (Unified Soil Classification System)
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lstilah-lstilah yang umum dipakai untuk hubungan berat adalah kadar air dan

berat volume. Definisi dari istilah-istilah tersebut adalah sebagai berikut:

Stabilisasi Tanah

Tanah merupakan salah satu bahan konstruksi yang langsung tersedia

di lapangan sebagai timbunan dan apabila dapat digunakan akan sangat

ekonomis. Namun tanah harus dipakai setelah melalui proses pengendalian

mutu. Apabila tanah ditimbun secara sembarangan akan mengakibatkan

stabilitas yang rendah dan penurunan yang sangat besar.

Tanah yang terdapat di lapangan memiliki sifat yang beraneka ragam.

Sifat tanah yang sangat lepas dan sangat mudah tertekan, mempunyai

indeks konsistensi yang tidak sesuai atau permeabilitas yang terlalu tinggi

perlu dilakukan stabilisasi sebelum dilakukannya pembangunan di atas

tanah tersebut. Stabilisasi tanah merupakan suatu metode untuk

memperbaiki sifat tanah agar sesuai untuk suatu proyek konstruksi.

Stabilisasi dapat terdiri dari tindakan-tindakan berikut:

'1. Meningkatkan kerapatan tanah.

2. Menambah material yang tidak aktif sehingga meningkatkan kohesi dan

atau tahanan gesek yang timbul.

3. Menambah bahan untuk menyebabkan perubahan-perubahan kimiawi

dan/ atau fisis pada tanah.

4. Menurunkan muka air tanah.

5. Mengganti tanah yang buruk.

Usaha stabilisasi tanah dapat dilakukan dengan salah satu cara
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atau kombinasi dari pekerjaan pekerjaan berikut (Bowles, 1991 ) :

1. Mekanis adalah pemadatan dengan berbagai ienis peralatan mekanis

seperti mesin gilas (rol/er), benda berat yang dijatuhkan, ledakan tekanan

statis, tekstur, pembekuan, pemanasan, dan sebagainya.

2 Bahan pencampur (addtiver) adalah penambahan bahan lain pada tanah.

Bahan additive yang digunakan dapat berupa bahan kimiawi, seperti

semen, abu batubara, aspal, sodium, kalsium klorida, atau limbah parbrik

kertas dan lainJain sedangkan bahan nonkimia yang biasa digunakan

antara lain gamping atau kerikil.

Upaya stabilisasi tanah lempung sudah banyak dilakukan dengan

stabilisator yang beraneka ragam seperti kapur, semen, kombinasi semen

dan abu terbang, aspal, dan lain-lain. Alasan penggunaan bahan-bahan

tersebut adalah kesesuainnya dengan jenis tanah, mudah didapat, harga

murah, dan tidak mencemari lingkungan.

2.'1.3. Pemadatan Tanah (Soil Compaction)

Pemadatan adalah suatu proses dimana udara pada pori-pori tanah

dikeluarkan dengan cara mekanis. Pemadatan berlainan sama sekali

dengan proses konsolidasi dan keduanya istilah tidak boleh dicampur aduk.

Cara mekanis yang dipakai untuk memadatkan tanah dapat bermacam-

macam. Dilapangan biasanya dipakai cara menggilas, sedangkan

dilaboratorium dipakai cara memukul. Untk setiap daya pemadatan tertentu,

kepadatan yang dicapai bergantung pada banyaknya air di dalam tanah

tersebut, yaitu pada kadar airnya.

Uji pemadatan yang biasa dipakai di laboratorium dikenal sebagai uji

pemadatan Proctor (Proctor Compacton Test). Uji ini dilakukan dengan
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memakai sebuah tempat berbentuk silinder dan palu penumbuk dengan

ukuran dan berat tertentu, seperti diperlihatkan pada Gambat 12.2.

10.5 crn

Berat palu penumbuk = 2.5
(uii Standard Pro6lor)

Gambar 12.2. Peralalan untuk Uji Pemadatan Proctor
Sumber : L.D. Wesley (Mekanika Tanah, Edisi Baru)

Ada dua macam uji pemadatan Proctor. Peralatan hamper sama,

tetapi daya pemadatan berbeda. Yang paling sering dipakai dinamakan

Uji Standard, sedangkan yang dengan daya pemadatan lebih tinggi

dinamakan Uji Modiefied. Ukuran silinder tetap sama, tetapi ukuran dan

berat palu penumbuk serta tebal lapisan berbeda. Keterangan lengkap

tentang kedua cara terdapat pada tabel 12.'1.

Penguiian
Standard

Pengujian
Modified

Diameter silinder (cm) 10.5 10.5
Tinggi silinder (cm) 11.55 11.55
Volume silinder (cm3) 10 00 1000
Jumlah lapisan tanah 5

Berat penumbuk (kg) 2.5 4.5
Tinggi jatuh patu (cm) 30 45

lumlah pukulan setiap lapisan 27 27

Tabel I 2.1. Keterangan lengkap tentang kedua pengujian pemadatan
Sumber : L.D. Wesley (Mekanika Tanah, Edisi Baru)

E

Kerah silinder

Silinder
pamadatan

Volume
= 1OOO cmJ

E

74
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Sebelum diuji dimulai, cotoh-contoh tanah disiapkan dengan kadar

air yang berbeda. Selisih kadar air antara masing-masing contoh

diusahakan supaya hamper sama, kemudian contoh ini dipadatkan

sesuai urutannya. Cara pemadatan adalah lapis demi lais yang tebalnya

sama. Tebalnya dipilih supaya permukaan lapisan terakhir sedikit lebih

tinggi daripada atasnya silinder, yaitu masuk sedikit kedalam kerah

silinder. Selanjutnya kerah dibuka, dan permukaan contoh dipotong

supaya datar. Contoh ditimbang dan sebagian dipakai untuk mengukur

kadar air.

Uji pemadatan dari lempung diperlihatkan pada gambar 12.3.

dimana kadar air optimum dari uji Modified kira-kira 8% dibawah nilai dari

uji Standard- Selisih ini boleh dianggap biasa untuk lempung dengan

plastisitas sedang hingga tinggi. Juga pada lempung dengan plastisitas

tinggi, nilai kadar air optimum dar uji pemadatan Standard tidak jauh

berbeda dengan batas plastis.

Terlihat juga pada gambar ini adalah garis-garis yang

menunjukkan nilai kadar udara (a,) yang tetap, yaitu a, = 0,5% dan 10%.

Pada au = 0 derajat kejenuhan = 10Ao/o. Nilai berat satuan kering pada

garis ini adalah yang terbesar yang dapat dicapai pada kadar air tertentu.

Garis av = 0 berguna sebagai petunjuk pada waktu grafik hasil pengujian

pemadatan digambarkan. Grafik pemadatan tidak boleh memotong garis

a, = 0, dan pada kadar air yang tinggi seharusnya menjadi sejajar

dengan garis tersebut.
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Gambar 12.3. Pengujian pemadatan pada lempung
Sumber : L.D. Wesley (Mekanika Tanah, Edisi Baru)

Uji pemadatan Standard biasanya dipakai untuk pembuatan jalan

atau bendungan tanah. Untuk landasan pada lapangan terbang dan

kadang-kadang juga untuk jalan raya kepadatan yang tercapai dengan uji

Standard mungkin dianggap belum cukup, dalam hal ini dipakai uji

pemadatan modified.
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2.2. Tanah Lempung

Tanah lempung merupakan tanah dengan ukuran mikrokonis sampai

dengan sub mikrokonis yang berasal dari pelapukan unsur-unsur kimiawi

penyusun batuan- Tanah lempung sangat keras dalam keadaan kering,

bersifat plastis pada kadar air sedang, sedangkan pada keadaan air yang

lebih tinggi tanah lempung akan bersifat lengket (kohesiO dan sangat

lunak.

Menurut DAS (1998), tanah lempung merupakan tanah yang terdiri

dari partikel-partikel tertentu yang menghasilkan sifat plastis apabila

dalam kondisi basah.

Sifat-sifat yang dimiliki tanah lempung adalah sebagai berikut

(Hardiyatmo, 1999) :

a. Ukuran butir halus, yaitu kurang dari 0,002 mm.

b. Permeabilitas rendah.

c. Kenaikan air kapiler tinggi.

d. Bersifat sangat kohesif.

e. Kadar kembang susut yang tinggi.

f. Proses konsolidasi lambat.

Lempung merupakan tanah berbutir halus koloidal yang tersusun dari

mineral-mineral yang dapat mengembang. Tanah lempung memiliki sifat

khusus yaitu kapasitas pertukaran ion yang tinggi yang mengakibatkan

lempung memiliki potensi pengembangan yang cukup tinggi apabila teriadi

perubahan kadar air. Tanah lempung mengembang ketika kadar air

bertambah dari nilai referensinya. Sebaliknya, akan menyusut ketika kadar

air berkurang dari nilai referensinya sampai batas susut. Dengan kata [ain,
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lempung memiliki kepekaan yang sangat tinggi terhadap perubahan kadar

air.

Berdasarkan ukurannya butirannya, tanah lempung merupakan

golongan partikel yang berukuran antara 0,002 mm sampai 0,005 yang

terdiri dari mineral-mineral lempung yang berukuran kurang dari 2 pm.

Jenis mineral lempung yang biasanya terdapat pada tanah lempung

adalah:

a. Kaolinite

Kaolinite merupakan anggota kelompok kaolinite seryentin, yaitu

hidrus alumino s/lkaf dengan rumus kimia Alz SizOs(OH)r. Kekokohan

sifat struktur dari partikel kaolinite menyebabkan sifat-sifat plastisitas

dan daya pengembangan atau menyusut kaolinite menjadi rendah.

b. lllite

///lte dengan rumus kimia KrAlz(FezMgzMg3) (Si+yAly)Oro(OH)z

adalah mineral bermika yang sering dikenal sebagai mika tanha dan

merupakan mika yang berukuran lempung. lstilah //rte dipakai untuk

tanah berbutir halus, sedangkan tanah berbutir kasar disebut mrka

hidrus.

c. Montmoilonite

Mineral ini memiliki potensi plastisitas dan mengembang atau

menyusut yang tinggi sehingga bersifat plastis pada keadaan basah dan

keras pada keadaan kering.
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Hubungan antara sifat-sifat mineral lempung antara lain:

a. Hubungan Antara Plastisitas dan Dehidrasi

Partikel lempung hampir selalu terhidrasi, yaitu dikelilingi oleh

lapisan- lapisan molekul air yang disebut air teradsobsi (adsorbed

water). At tertarik ke lapisan dengan cukup kuat sehingga

berperilaku lebih sebagai benda padat dari pada benda cair.

Lapisan air ini dapat hilang pada temperature yang lebih tinggi dari

60oC sampai 100oC dan akan mengurangi plastisitas alamiah dari

tanah. Sebagian air ini juga dapat hilang cukup dengan

pengeringan udara saja. Pada umumnya, apabila lapisan ganda

mengalami dehidrasi pada temperature rendah, sifat plastsitasnya

dapat dikembalikan lagi dengan mencampur air yang cukup dan

dikeringkan (cunng) selama 24 sampai 48 jam. Apabila dehidrasi

terjadi pada temperature yang lebih tinggi, sifat plastisitasnya akan

turun atau berkurang untuk selamanya. (Bowles, 1991).

b. Hubungan Antara Plastisitas Dan Fraksi Lempung

Ketebalan air mengeliligi butiran tanah lempung tergantung

dari macam mineralnya. Jadi dapat diharapkan plastisitas tanah

lempung tergantung dari sifat mineral lempung yang ada pada

butirannya dan jumlah mineralnya.

Berdasarkan pengujian laboratorium pada beberapa tanah

diperoleh bahwa indeks plastisitas berbanding langsung dengan

persen fraksi ukuran lempungnya (yaitu persen dari berat yang

lebih kecil dari ukuran 0,002 mm).
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Nilai perbandingan tersebut dinamakan Aktivitas (A),

demikian aktifitas dapat diartikan sebagai:

PI
A

C

dengan C adalah persentase berat dari fraksi ukuran lempung.

Aktivitas tanah yang diuji akan merupakan fungsi dari macam

mineral lempug yang dikandungnya. (Hardiyatmo, 1992).

c. Hubungan Antara Batas Kosistensi dan Potensi Perubahan

Volume

Perubahan volume berhubungan langsung dengan batas

susut dan sebagian berkaitan pula dengan batas plastis dan batas

cair. Tabel 5 memberikan hubungan kasar yang telah dijumpai dan

cukup dapat diandalkan untuk meramalkan terjadinya perubahan

volume. (Bowles, 1991).

Tabel 5. Hubungan balas Afterberg dan potensi perubahan volume.

Potensi

perubahan

Volume

lndeks plastisitas Batas susut

Daerah kering Daerah

lembab

Kecil 0-15 0-30 >12

Sedang 15-30 30-50 10-12

Tinggi >30 >50 <10
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2.3. Abu Kulit Kakao

Gambar 2.3.1. Limbah Kulit Kakao
Sumber : Google

Kakao merupakan hasil perkebunan yang banyak tumbuh di

lndonesia. Kulit kakao dapat dijadikan sebagai bahan tambahan untuk

membuat batu bata. Kulit buah kakao merupakan produk samping dari

pengolahan biji kakao. Sekitar 74% komposisi kulit kakao dari buah coklat

matang belum dimanfaatkan secara optimal, sehingga hanya menjadi

limbah produk Pertanian. Kandungan abu limbah kulit kakao dapat

berfungsi sebagai c/ay untuk pembuatan batu semen. Dengan demikian

abu hasil pembakaran kulit kakao dapat dijadikan batu bata kuat dan tidak

mudah pecah karena didalamnya mengandung 71% SiO2 yang merupakan

bahan utama dalam pembuatan semen. Kondisi Sumatera Barat khususnya

kota Padang yang rawan gempa, membutuhkan batu bata yang ringan dan

daya tahan yang kuat. Penelitian ini bertujuan untuk mencari komposisi

yang tepat pada batu bata dari abu pembakaran kulit kakao.
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2.4. Abu Sekam Padi (Rice Husk Ash)

Gambar 2.4.1. Limbah Pembakaran Sekam Padi
Sumber : Google

Sekam padi merupakan bahan berlignoselulosa seperti biomassa

lainnya namun mengandung silika yang tinggi. Kandungan kimia sekam

padi terdiri atas 50 % selulosa, 25 - 30 % lignin, dan 15 - 20 % silika

(lsmail and Waliuddin,1996). Sekam padi saat ini telah dikembangkan

sebagai bahan baku untuk menghasilkan abu yang dikenal di dunia sebagai

RHA (nbe husk ask). Abu sekam padi yang dihasilkan dari pembakaran

sekam padi pada suhu 400o - 500o C akan menjadi silika amorphous dan

pada suhu lebih besar dari 1.000o C akan menjadi silika kristalin.

Silika amorphous yang dihasilkan dari abu sekam padi diduga

sebagai sumber penting untuk menghasilkan silikon murni, karbid silikon,

dan tepung nitrid silikon (Katsukiet al.,20OS). Konversi sekam padi menjadi

abu silika setelah mengalami proses karbonisasi juga merupakan sumber

pozzolan potensil sebagai SCM (Supp/ementary Cementitious Mateiaf .

Abu sekam padi memiliki aktivitas pozzolanic yang sangat tinggi

sehingga lebih unggul dari SCM lainnya seperti fly ash, slag, dan s/rba
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fume. Beberapa hasil ikutan industri dan pertanian seperti s/ag, fly ash, dan

ice husk ash (abu sekam padi) ternyata merupakan polutan potensil yang

dapat digunakan sebagai bahan subtitusi atau bahan tambahan semen.

Penggunaan bahan pengganti sebagian semen (SCM) melalui komposisi

campuran yang inovatif akan mengurangi jumlah semen yang digunakan

sehingga secara ekologis dapat mengurangi emisi gasgas rumah kaca dan

penggunaan konsumsi energi fosil bumi pada industri semen.

Pembakaran sekam padi dengan menggunakan metode

konvensional seperti frudised bed combustors menghasilkan emisi CO

antara 200 - 2000 mg/Nm3 dan emisi NOx antara 200 - 300 mg/Nm3

(Armesto et al., 2002). Metode pembakaran sekam padi yang

dikembangkan oleh COGEN-AIT mampu mengurangi potensi emisi CO2

sebesar 14.762 lon, CH4 sebesar 74 ton, dan NO2 sebesar 0,16 ton

pertahun dari pembakaran sekam padi sebesar 34.919 ton pertahun

(Mathias, 2000)- Penggunaan abu sekam padi dengan kombinasi campuran

yang sesuai pada semen akan menghasilkan semen yang lebih baik.

(Singh et a/., 2002).

Abu sekam padi telah digunakan sebagai bahan pozzolan reaktif

yang sangat tinggi untuk meningkatkan mikrostruktur pada daerah transisi

interfase antara pasta semen dan agregat beton yang memiliki kekuatan

tinggi. Penggunaan abu sekam padi pada komposit semen dapat

memberikan beberapa keuntungan seperti meningkatkan kekuatan dan

ketahanan, mengurangi biaya bahan, mengurangi dampak lingkungan

limbah bahan, dan mengurangi emisi karbon dioksida (Bui et a/., 2005).

Penggantian sebagian semen oleh abu sekam padi sebesar 4Q o/o dalam
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pembuatan mortar dapat menghasilkan kekuatan yang baik dan ketahanan

terhadap sulfat sehingga akan mengurangi semen yang digunakan,

mengurangi emisi gas rumah kaca, dan meningkatkan masa pakai mortar

(Chindaprasirt et al., 2OO7 ).

Walaupun Sarawasthy and Song (2007) menyarankan

penggunaan abu sekam padi sebesar 25 % untuk membuat komposit

semen tetapi penggunaan abu sekam padi sampai 30 % sebagai pengganti

sebagian semen masih dapat mengurangi penetrasi klorida, mengurangi

permeabilitas, meningkatkan kekuatan, dan meningkatkan sifat anti karat

komposit semen. Chindaprasirt and Rukzon (2008) menemukan bahwa

mortar yang menggunakan RHA lebih tahan terhadap penetrasi klorida

dibandingkan mortar yang menggunakan palm oil fuel ash dan fly ash.

Penggunaan abu sekam padi sebagai SCM pada jembatan, bangunan

dermaga, dan bangunan pembangkit tenaga nuklir akan memiliki kekuatan

tinggi dan permeabilitas rendah karena abu sekam padi dapat

meningkatkan reaksi pozzolan untuk pembentukan kalsium silikat hidrat

(Dakroury and Gasser, 2008). Penggunaan 10 % abu sekam padi dapat

meningkatkan kekuatan tekan concrefe yang menggunakan agregat pasir

setelah 28 hari cuing penbd sebesar 99,45 MPa dan kekuatan tarik pisah

sebesar 7 MPa (Silva et aI.,2008).

Pembuatan sandcrete block yang dilakukan oleh Oyetola and

Abdullahi (2006) menunjukkan bahwa penggantian optimum oleh abu

sekam padi pada semen adalah 20 o/o untuk menghasilkan kekuatan tekan

sebesar 36,5 MPa setelah 28 hari curing period. Penggantian 20 % abu

sekam padi pada semen untuk mortar yang menggunakan agregat pasir
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menghasilkan kekuatan tekan mortar sebesar 54 MPa setelah 28 hari

curing peiod (Chindaprasirt et a|.,2407).

Hasil-hasil penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan abu

sekam padi sebagai pengganti sebagian semen efektif menaikkan kekuatan

tekan komposit semen pada rasio abu sekam padi terhadap semen (abu

sekam padi/semen + abu sekam padi) sebesar 20 o/o pada agregat batuan

tidak reaktif. DTI (2003) menjelaskan bahwa penggunaan abu sekam

padi/semen sampai 35 % masih dapat dilakukan untuk mencapai kekuatan

tekan maksimum sedangkan penggunaan abu sekam padi/semen + abu

sekam padi sebesar 50 % masih cukup efektif tetapi kekuatan komposit

semen akan berkurang setelah 28 hari curing peiod. Ganesan et a/. (2008)

mengemukakan bahwa penggantian semen sebesar 30 % oleh abu sekam

padi tidak menghasilkan efek menurun pada kekuatan mortar.

2.5. Kuat Tekan

Sesuai dengan ASTM D-2166, pengujian ini bertujuan untuk

menentukan kekuatan tekan bebas suatu jenis tanah yang bersifat

kohesif, baik dalam keadaan asli (undisturbed), buatan (remoulded)

maupun tanah yang dipadatkan (compacted).

Adapun langkah kerjanya adalah sebagai berikut :

Setelah sampel tanah yang telah distabilisasi dipadatkan, maka

sampel untuk pengujian kuat tekan bebas dicetak pada cetakan tabung

penuh dan kemudian mengeluarkan sampel tersebut menggunakan

extruder. Sampel kemudian ditimbang sehingga didapatkan beratnya (W).

Lalu sampel tanah diletakkan pada unconfined strength machine secara

sentris. Mengatur dial beban dan dial deformasi pada posisi nol. Kemudian

-25



mengoperasikan alat dengan pembacaan dimulai dari regangan 0,5o/o: 1Yo

:2o/o dan seterusnya sampai tanah mengalami keruntuhan. Jika regangan

sudah mencapai 20o/o telapi sampel tanah belum runtuh maka percobaan

dapat dihentikan.

2.6. Kuat Geser

Kuat geser tanah adalah gaya perlawanan yang dilakukan oleh

butir-butir tanah terhadap desakan atau tarikan. Dengan dasar pengertian

ini, bila tanah mengalami pembebanan akan ditahan oleh (Hardiyatmo,

2002) : Kohesi tanah yang bergantung pada jenis tanah dan

kepadatannya, tetapi tidak tergantung dari tegangan normal yang bekerja

pada bidang geser Gesekan antara butirbutir tanah yang besarnya

berbanding lurus dengan tegangan normal pada bidang gesernya. Rumus

menurut Coulomb ('1776) :

Trc-FotArD

r:c r <rtgO

, Carnbar 3.1 Graflk Molrr dao Coulornboengan:

r = kuat geser tanah (kN/m2)

c = kohesi tanah

I = sudut gesek dalam tanah atau sudut gesek intern (derajat)

o = tegangan normal pada bidang runtuh (kN/m2)

Ada beberapa cara untuk menentukan kuat geser tanah, antara lain

'1 . Pengu,jian geser langsung (Direct shear test)
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2. Pengujian triaksial (Tiaksial test)

3. Pengujian tekan bebas (Unconfined compresslon test)

Namun dalam penelitian ini yang digunakan untuk menentukan

kuat geser tanah adalah pengujian geser langsung dan pengujian triaksial

(Tiaksial fest). Pengujian kuat geser ini dilakukan untuk mendapatkan

parameter kuat geser yaitu kohesi (c) dan sudut geser dalam (9).

2.7. Sifat-sifat Fisis Tanah

2.7 .1. Uii Kadar Air

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui kadar air suatu sampel

tanah yaitu perbandingan antara berat air dengan berat tanah kering-

Cara Kerja berdasarkan ASTM D 22'16-(71):

a. Menimbang cawan yang akan digunakan dan memasukkan benda

uji kedalam cawan dan menimbangnya.

b. Memasukkan cawan yang berisi sampel ke dalam oven dengan

suhu 1 1OoC selama 24 jam.

c. Menimbang cawan berisi tanah yang sudah di oven dan

menghitung presentase kadar air.

2.7.2. Uii Pemadatan Tanah Modified

Tujuannya adalah untuk menentukan kepadatan maksimum

tanah dengan cara tumbukan yaitu dengan mengetahui hubungan

antara kadar air dengan kepadatan tanah.

Cara kerja berdasarkan ASTM D 698-78 :

1. Penambahan air :

a. Mengambil tanah sebanyak 12,5 kg dengan menggunakan

karung goni lalu dijemur.
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b. Setelah kering tanah yang masih menggumpal dihancurkan

dengan tangan.

c. Butiran tanah yang telah terpisah diayak dengan saringan No. 4.

d. Butiran tanah yang lolos saringan No. 4 dipindahkan atas 5

bagian, masing-masing 2,5 kg, masukkan masing-masing bagian

kedalam plastik dan ikat rapat-rapat.

e. Mengambil sebagian butiran tanah yang mewakili sampel tanah

untuk menentukan kadar air awal.

I Mengambil tanah seberat 2,5 kg, menambahkan air sedikit demi

sedikit sambil diaduk dengan tanah sampai merata. Bila tanah

yang diaduk telah merata, dikepalkan dengan tangan. Bila tangan

dibuka, tanah tidak hancur dan tidak loengket ditangan.

g. Setelah dapat campuran tanah, mencatat berapa cc air yang

ditambahkan untuk setiap 2,5 kg tanah, penambahan air

dilakukan dengan selisih 3 %.

h. Penambahan air untuk setiap sampel tanah dalam plastik dapat

dihitung dengan rumus :

Wwb wb

1+wb
W = Berat tanah

Wb Kadar air yang dibutuhkan

Penambahan air : V\ 
^/ 

= h/wb - VlAlra

i. Sesuai perhitungan, lalu melakukan penambahan air setiap 2,5

kg sampel diatas pan dan mengaduknya sampai rata dengan

tembok pengaduk.
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2. Pemadatan tanah :

a. Menimbang mold standar beserta alas.

b. Memasang coller pada mold, lalu meletakkannya di atas papan.

c. Mengambil salah satu sampel yang telah ditambahkan air

sesuai dengan penambahannya.

d. Dengan modified proctor, lanah dibagi kedalam 5 bagian.

Bagian pertama dimasukkan kedalam mold, ditumbuk 25 kali

sampai merata. Dengan cara yang sama dilakukan pula untuk

bagian kedua, ketiga, keempat dan kelima sehingga bagian

kelima.

e. Melepaskan collar dan meratakan permukaan tanah pada mold

dengan menggunakan pisau pemotong.

f. Menimbang mold berikut alas dan tanah didalamnya.

g. Mengeluarkan tanah dari mold dengan extruder, ambil bagian

tanah dengan menggunakan container untuk pemeriksaan

kadar air (w).

h. Mengulangi langkah kerja a sampai g untuk sampel tanah

lainnya, maka akan didapatkan 5 data pemadatan tanah.

Perhitungan kadar air :

1) Berat cawan + berat tanah basah = W1 (gr)

2) Berat cawan + berat tanah kering = 1ry2 1nr;

3) Berat air = Wl - W2 (Sr)

4) Berat cawan = Wc (gr)

5) Berat tanah kering = W2 - Wc (gr)

6) Kadar air (w) = Wl - W2 (%)
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W2 -Wc

Perhitungan berat isi :

1) Berat mold = Wm (gr)

2) Berat mold + sampel = Wms (gr)

3) Berat tanah (W) = Wms - Wm (g0

4) Volume mold = V (cm3)

5) Berat volume = WA/ (gr/cm3)

6) Kadar air (w)

7) Berat volume kering :

yd v x 100

(gr/cm3) '100 + w

8) Berat volume zero air void (yz )

yz = Gs x vw (gr/cm3)

1.+Gs.w

2.6.3. Uji Berat Jenis

Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan berat jenis tanah

yang lolos saringan No. 200 dengan menggunakan labu ukur.

Cara kerja berdasarkan ASTM D -854

a. Menyiapkan benda uji secukupnya dan mengoven pada suhu

60oC sampai dapat digemburkan atau dengan pengeringan

matahari.

b. Mendinginkan tanah dengan Desikator lalu menyaring dengan

saringan No. 200 dan apabila tanah menggumpal ditumbuk lebih

dahulu.

c. Mencuci labu ukur dengan air suling dan mengeringkannya.
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2.7.4.

d. Menimbang labu tersebut dalam keadaan kosong.

e. Mengambil sampel tanah antara 25 - 30 gram.

f. Memasukkan sampel tanah kedalam labu ukur dan

menambahkan air suling sampai menyentuh garis batas labu

ukur.

g. Mengeluarkan gelembung-gelembung udara yang terperangkap

di dalam butiran tanah dengan menggunakan pompa vakum.

h. Mengeringkan bagian luar labu ukur, menimbang dan mencatat

hasilnya dalam temperatur tertentu.

Uji Batas Atterberg

'1. Batas Cat (Liquid LimO

Tujuan pengujian ini adalah untuk menentukan kadar air suatu

jenis tanah pada batas antara keadaan plastis dan keadaan cair.

Cara kerja berdasarkan ASTM D 4318 :

a. Mengayak sampel tanah yang sudah dihancurkan dengan

menggunakan saringan no. 40.

b. Mengatur tinggi jatuh mangkuk Casagrande setinggi '10 mm.

c. Mengambil sampel tanah yang lolos saringan no. 40

sebanyak 150 gram, kemudian diberi air sedikit demi sedikit

dan aduk hingga merata, kemudian dimasukkan kedalam

mangkuk casagrande dan meratakan permukaan adonan

sehingga sejajar dengan alas.

d. Membuat alur tepat ditengah-tengah dengan membagi benda

uji dalam mangkuk cassagrande tersebut dengan

menggunakan grcoving tool
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e. Memutar tuas pemutar sampai kedua sisi tanah bertemu

sepanjang 13 mm sambil menghitung jumlah ketukan dengan

jumlah ketukan harus berada diantara 10 - 40 kali. Mengambil

sebagian benda uji di bagian tengah mangkuk untuk

pemeriksaan kadar air dan melakukan langkah kerja yang

sama. untuk benda uji dengan keadaan adonan benda uji yang

berbeda sehingga diperoleh 4 macam benda uji dengan jumlah

ketukan yang berbeda yaitu 2 buah dibaah 25 ketukan dan 2

buah di atas 25 ketukan.

Perhitungan:

1) Menghitung kadar air masing-masing sampel tanah sesuai

jumlah pukulan.

2) Membuat hubungan antara kadar air dan jumlah ketukan

pada grafik semi logritma, yaitu sumbu x sebagai jumlah

pukulan dan sumbu y sebagai kadar air.

3) Menarik garis lurus dari keempat titik yang tergambar.

4) Menentukan nilai batas cair pada jumlah pukulan ke 25.

2.7.7. Bataa Plastis (Plastis Limit)

Tujuannya adalah untuk menentukan kadar air suatu jenis tanah

pada keadaan batas antara keadaan plastis dan keadaan semi padat.

Cara kerja berdasarkan ASTM D 4318 :

1. Mengayak sampel tanah yang telah dihancurkan dengan

saringan no. 400.

2. Mengambil sampel tanah kira-kira sebesar ibu jari kemudian

digulung{ulung di atas plat kaca hingga mencapai diameter 3
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mm sampai retak-retak atau putus-putus.

3. Memasukkan benda uji ke dalam container kemudian

ditimbang.

4. Menentukan kadar air benda uji.

Perhitungan:

a) Nilai batas plastis adalah kadar air rata-rata dari ketiga

benda uii

b) Plastis lndeks (Pl) : Pl = LL - PL

2.7.8. Batas Susul

Batas susut adalah nilai kadar air pada kedudukan antara semi

padat dengan padat. Pada kondisi ini pengurangan kadar air dalam

tanah tidak akan mempengaruhi lagi perubahan volume pada tanah.

Percobaan untuk mengetahui batas susut dilakukan dengan

mengisi tanah jenuh sempurna ke dalam cawan porselin berukuran 44,4

mm dan linggi 12,7 mm. selanjutnya cawan dan tanah isinya dikeringkan

dalam oven. Setelah tanah dalam cawan mengering, selanjutnya

dikeluarkan dari cawan tersebut. Untuk mengetahui nilai batas susut,

maka sampel yang telah kering dicelupkan ke dalam air raksa, dan nilai

batas susutnya dihitung dengan persamaan sebagai berikut :

S L = 
I 
(-:-i, _ 9L@^) x ro o o/o

Dengan :

SL = Batas susut (%)

m1 = berat tanah basah dalam cawan percobaan (gram)

mZ = betat lanah kering oven (gram)
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PI Sifat Macam Tanah

0 Non Plastis Pasir

<7 Plastisitas Rendah Lanau

7 -17 Plastisitas Sedang Lempung Lanau

>17 Plastisitas Tinggi Lempung

-34

V1 = Volume berat tanah basah dalam cawan percobaan (cm3).

Vz = Volume tanah kering oven (cm3).

yw = berat volume air (gram/ cm3)

2.7.9. lndeks Plastisitas

lndeks Plastisitas (PI) adalah selisih batas cair dan batas plastis.

Adapun rumusan dalam menghitung besaran nilai indeks plastisitas

adalah sesuai dengan persamaan seperti yang ditunjukkan pada

rumusan dibawah :

PI=LL-PL

Dengan :

Pl = Plastis lndeks (%)

LL = Liquid Limit (%)

PL = Plastis Limit (%)

lndeks plastisitas menunjukkan sifat keplastisitan tanah, jika nilai

Pl tinggi maka tanah mengandung banyak lempung. Dan jika nilai Pl

rendah maka tanah mengandung banyak lanau. Ciri dan sifat tanah

adalah dengan kadar air yang berkurang sedikit saja tanah akan menjadi

kering. Nilai indeks plastisitas dapat dilihat pada table 2.6.

Table 2.6. Nilai indeks plastisitas dan macam tanah



Sumber : (Chen, 1975)

2.7.10. Aktivitas

Butiran tanah lempung dikelilingi oleh air, yang mana

ketebalannya sangat tergantung pada macam mineral lempung itu

sendiri. Ada dua hal yang menentukan ketebalan air di sekeliling butiran

lempung, yakni :

- Jumlah mineral

- Sifat mineral lempung yang ada pada butiran

Konsep dari Atterberg bahwa jumlah air yang tertarik oleh

permukaan partikel tanah akan tergantung pada jumlah partikel lempung

yang ada di dalam tanah. Dengan mengacu pada konsep ini, maka

Skempton (1953), mendefinisikan aktivitas permukaan tanah sebagai

perbandingan antara indeks plastisitas dengan persen fraksi ukuran

lempung antara indeks plastisitas dengan persen fraksi ukuran lempung

(yaitu persen dari berat butiran yang lebih kecil dari 0,002 mm). Definisi

tersebut dapat dirumuskan dalam persamaan berikut :

A= 'to/o Clay-S

Sumber: Braja M Das Jilid 1 dan 2

lni adalah petunjuk plastisitas dari butiran berukuran lempung.

Nilai aKivitas kurang dari 0,75 dianggap rendah, di antara 0,75 - 1,25

normal, dan diatas 1,25 menunjukkan aktivitas yang tinggi
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Table 2.7. Nilai aktivitas Khas Mineral Lempung

Jenis Mineral Nilai Aktivitas

Kaolinite 0,4 - 0,5

lllite 0,5 - 1,0

Montmorillonite 1,0 - 7,0

Sumber : Konsep dan Aplikasi Mekanika Tanah, E. Sutarman

2.7.1 '1. Analisa Saringan

Analisa saringan adalah analisis yang dilakukan untuk

menentukan gradasi butir (distribusi ukuran butir), yaitu dengan

menggetarkan contoh tanah kering melalui satu set ayakan dimana

lubanglubang ayakan tersebut makin kecil secara berurutan. Analisis

saringan dapat dilakukan dengan 2 carc yailu analisa ayakan dan

analisa hydrometer.

Analisa ayakan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu cara

kering dan cara basah. Cara kering dilakukan dengan menggetarkan

saringan, baik itu digetarkan dengan cara manual atau dengan alat

penggetar. Cara basah dilakukan dengan mencampur tanah dengan air

sampai menjadi lumpur encer dan dibasuh seluruhnya melewati

saringan.

Dari data tersebut maka dapat diperoleh rumus :

Berat komulatif
% tertahan = x 1Q0o/o

Berat total

o/o lolos = lO0o/o - o/o tertahan

Analisa hidrometer adalah analisa yang digunakan untuk
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menentukan ukuran butiran dari tanah berbutir halus atau bagian

berbutir halus dari tanah berbutir kasar yang didasarkan pada prinsip

sedimentri (pengendapan) butir-butir dari dalam air.

Dalam melakukan percobaan akan diperoleh berat tanah kering,

selain itu diperoleh juga berat tanah yang tertahan serta berat

komulatifnya.

a. Untuk persentase butiran-butiran halus dapat dihitung dengan

menggunakan rumus :

a..RcD
% Butiran halus =- x 100%

Ws

Dengan :

Ws = Berat kering contoh tanah

d = Koreksi untuk beratjenis dari butiran tanah

G.t x1.65
d. = '-:-(G.t-1) xGS

o = r (!)os

Dengan :

K = Rasio kekentalan air ditentukan dengan menggunakan grafik

L = Panjang efektif yang ditentukan dengan menggunakan grafik

diberikan pada gambar sesuai dengan harga R yang bersangkutan

T = Waktu pembacaan

[-37
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2.8. Sifat-sifat Mekanis Tanah

2.8.1. Uii Kuat Tekan Bebas

Sesuai dengan ASTM D-2166, pengujian ini bertujuan untuk

menentukan kekuatan tekan bebas suatu jenis tanah yang bersifat

kohesif, baik dalam keadaan asli (undisturbed), buatan (remoulded)

maupun tanah yang dipadatkan (compacted).

Adapun langkah kerjanya adalah sebagai berikut :

Setelah sampel tanah yang telah distabilisasi dipadatkan, maka

sampel untuk pengujian kuat tekan bebas dicetak pada cetakan tabung

penuh dan kemudian mengeluarkan sampel tersebut menggunakan

extruder. Sampel kemudian ditimbang sehingga didapatkan beratnya (W).

Lalu sampel tanah diletakkan pada unconfined strength machine secara

sentris. Mengatur dial beban dan dial deformasi pada posisi nol. Kemudian

mengoperasikan alat dengan pembacaan dimulai dari regangan 0,5o/o, 1o/o

',2o/o dan seterusnya sampai tanah mengalami keruntuhan. Jika regangan

sudah mencapai 20% tetapi sampel tanah belum runtuh maka percobaan

dapat dihentikan.

2.8.2. Uli Geser Langsung (Direc Shear Test)

Suatu percobaan untuk memperoleh kuat geser tanah dengan

percobaan geser langsung. Dimana tahanan geser diukur pada suatu cicin

uji (proving ing), dan harga maksimum adalah kekuatan geser tanah pada

bidang keruntuhan.

Alat untuk uji ini diperlihatkan pada gambar 7.3. Contoh tanah

yang akan diuji dipasang dalam kotak yang terdiri atas dua bagian seperti

terlihat pada gambar 7.3. Batu berpori dipasang diatas dan dibawah
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contoh supaya air boleh masuk atau keluar contoh selama pengujian.

Tegangan vertical (yaitu tegangan normal) tetap diberikan dengan

menggunakan system gantungan. Kemudian contoh diberikan tegangan

geser sampai tercapai nrlai maksimum-

Arbji rsuniuk Bstu

3

Gambar 7.3. Uji geser langsung (atau uji kotak geser)

Sumber : L.D. Wesley (Mekanika Tanah, Edisi baru)

2.9. Penelitianterdahulu

2.9.1. Manfaat Abu Kulit Kakao untuk Pembuatan Batu Bata.

Oleh Mulyazmi, Erti Praputri, Zulfiandriana, dan Widya Wahyuni :

Jurusan Teknik Kimia, Fakultas Teknologi lndustri, Universitas Bung

H atta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik batako sebagai

pengaruh kulit buah kakao nilai kuat tekan, porositas, daya serap air dan

berat bata. Bahan utama pembuatan batu bata adalah tanah liat dan

tanah trass yang dicampur homogen dengan perbandingan 1:2 dengan

variasi penambahan abu kulit kakao sebesar 5o/o, 10o/o, dan 15%. ltu

Hasilnya kuat tekan batako yang menggunakan abu kulit buah kakao
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2.9.2.

lebih tinggi 392,2 kg / cm3 nilai dari batu bata tradisional adalah 56,1 kg /

cm3.

Perbaikan Tanah Lempung dari Grobongan Purwodadi dengan

Campuran Semen dan Abu Sekam Padi.

Oleh Ninik Aryani, Prilani Dwi Wahyuni : Jurusan Teknik Sipil, Fakultas

Teknik UKRIM Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis tanah dan sifat tanah

berbutir halus dari Purwodadi, Grobogan dan untuk mengetahui

pengaruh penambahan semen dan abu sekam padi terhadap batas cair,

batas plastis, dan indeks plastisitas tanah. Secara teoritis, penelitian ini

bermanfaat memberikan sumbangan pengetahuan akan permasalahan

penggunaan tanah ekspansif dan secara praktis bermanfaat untuk

mengetahui peningkatan kualitas tanah berbutir halus setelah diperbaiki.

lr 40



3.'1. Bagan Penelitian

Tidak

BAB III

METODE PENELITIAN

Karakteristik

Tanah lempung

Ya

Mulai

Studi Literatur

PersiaDan Bahan
- Tanah Lempung
- Abu Kulit Kakao (Kulit Coklat)
- Abu Sekam Padi

Pengujian Tanah Lempung

Pencampuran Tanah Lempung dengan Variasi Abu Kulit Kakao & Abu

sekam padi

Pengujian Hasil Campuran

Kuat Tekan Bebas dan Kuat Geser Langsung

Data Hasil

Kesimpulan

Pembahasan

Se

I

I



3.2. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah, Jurusan

Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Bosowa. Jenis peneitian ini

adalah penelitian eksperimen di laboratorium berupa pengujian Kuat

tekan bebas dan Kuat geser langsung Tanah.

3.3. Jenis Pengujian Material

Tabel 3.1. Pengujian karakteristik tanah

3.4. VariabelPenelitian

Sebagaimana judul penelitian ini adalah "Analisis Penambahan Abu Kulit

Kakao dan Abu Sekam Padi Terhadap Kuat Tekan Bebas dan Kuat Geser

Langsung Tanah Lempung". Maka variabel yang digunakan adalah :

1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah komposisi Abu Kulit Kakao dan

Abu Sekam Padi.

2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah nilai Kuat Tekan dan Kuat Geser

Langsung.

No Jenis Pengujian Referensi

1 Kadar air ASTM D 2216-(71)

Berat Jenis tanah
sNt 03-1964-2008/
ASTM D8s4-88(72)

Batas cair ( liquid limit, LL) sNt 03-1967-1990

4 Batas Plastis ( plastic limit, PL ) sNt03-1966-1990

Batas Susut sNt 3422 2008

Analisa saringan sNt03-1968-1990

t-2
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3.5. Notasi dan Jumlah Sampel Penelitian

Tabel 3.2 Variasi Benda Uji

15

15

MATERIAT DAN

KOMPOSISI CAMPURAN

NOTASI

SAMPEL

JUMTAH

SAMPEI- (BUAH}

TOTAT

SAMPET

1
Pemadatan Tanah

(Com pactiion )

Tanah Asli TA 1 t

2

Kuat Tekan Bebas

Tanah Asli (Tanpa Bahan

campur) KTSOKO 3

Tanah +( 5% Abu Sekam

Padi + 0% Abu Kulit Kakao) 3

Tanah + (5% Abu sekam
padi + 5% Abu kulit Kakao).

Tanah + (5% Abu Sekam

Padi + 10% Abu Kulit Kakao).

KTS5 K5 3

KTs5K1O 3

Tanah + (5% Abu Sekam

Padi + 15% Abu Kulit Kakao). KI55K15 3

3

Kuat Geser

Langsung

Tanah Asli (Tanpa Bahan

campur) KGSOKO 3

Tanah +( 5% Abu Sekam

Padi + 07" Abu Kulit Kakao). (cs5K0 3

Tanah + (5% Abu Sekam

Padi + 5% Abu Kulit Kakao). KGS5K5 3

Tanah + (5% Abu Sekam

Padi + 10% Abu Kulit Kakao) KGS5 K1O 3

Tanah + (5% Abu Sekam

Padi + 15% Abu Kulit Kakao) KG55K15 3

TOTAT SAMPET 31

t-3
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3.6.

3.6.1.

3.6.2.

3.6.3.

Metode Analisis

Analisis Spesifi kasi Karakteristik Tanah Lempung

Pengaruh campuEn abu kulit kakao dan abu sekam padi terhadap

kuat tekan bebas tanah lempung

Analisis kuat tekan bebas tanah lempung dengan bahan tambah abu

kulit kakao dan abu sekam padi.

Pengaruh campuran abu kulit kakao dan abu sekam padi terhadap

kuat geser langsung tanah lempung

Analisa kuat geser tanah lempung dengan bahan tambah abu kulit

kakao dan abu sekam padi.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Pengujian

4.1.1 Hasil Pemeriksaan Karakteristik Fisis Tanah Tanpa Bahan

Tambah

Tabel 4.1 Rekapitulasi pemeriksaan karakteristik tanah tanpa bahan

stabilisasi :

(Sumber: Hasil pengujian laboratoium Universitas Bosowa, 2021)

No Panmeter Satuan
Spesifikasi

lnterval
Keterangan

Tanah Asli

1 Pemenksaan kadar air mula-mula M,94 o/o 20-60 Lempung

2 Pengujian berat jenis l,ol l,c6-t,bc Lempung

3 pengujian batas-batas atterberg

1 Batas Cair (LL)

2. Batas Plastis

3. Batas Susut

4. lndeks Plastisitas (Pl)

5. Activity

63,79 o/o 6Gr20 Lempung

40,18 % 35-60 Lempung

to,c/ % 1U17 Lempung

23,61 % >17 Lempung

0,56 0,t1,0 Lempung

4 Pengujian analisa saringan dan

Hidrometer

#4 (4,75 mm)

#10 (2,00 mm)

#20 (0,85 mm)

#40 (0,43 mm)

#60 (0,25 mm)

#80 (0,180 mm)

#1Cro (0,15 mm)

#200 (0,075 mm)

100,00 o/o

(SNl 3423:2008)
>500/o

Lempung

99,28 Ya

98,76 o/o

95,80 a/o

93,36 Yo

15%-50y"
92,28 o/o

9'1,04 a/o

89,06 o/o

5 Pasir

Lanau

Lempung

10,94 %

42,10 a/o

47,02 Yo

6 Pengujian Kompaksi

Kadar Air Optimum

7dry

30,64

1,34 gricm'

tv,1
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4.1.2. Hasil Pemeriksaan Kuat Tekan Bebae dan Kuat Geser

Langsung yang dicampur dengan Variaei Abu Kulit Kakao dan

Abu Sekam Padi.

1. Hasil Pengujian Kuat Tekan Bebas

Tabel 4.2 Pengujian kuat tekan bebas

Variasi Notasi Campuran
Qu (Nilai Max)

rata-rata
Tanah Asli TA 0.468

ASP 5% + AKK O% TAS5KO 0.480
ASP 5% + AKK 5% KTS5K5 0.516

ASP 5% + AKK 10% KTS5KlO 0.636
ASP 5% + AKK 15% KTS5K15

2. Hasil Kuat Geser Langsung

Tabel 4.3 Pengujian kuat geser langsung

3. Kohesi Kuat Geser Langsung.

Tabel 4.4 Nilai kohesi pengujian kuat geser langsung

Variasi Notasi Campuran Kuat Geser (T)

Tanah Asli TA 0.3168
ASP 5% + AKK O% TAS5KO o.4224

ASP 5% + AKK 5% KGS5K5 o.6454
ASP 5% + AKK 10% KGSSKlO 0.8096

ASP 5% + AKK 15% KGS5K15 0.8448

Variasi Notasi Campuran C (Kohesi)

Tanah Asli TA 0.1131
ASP 5% + AKK 0% TAS5KO 0.7775
ASP 5% + AKK 5% KG55K5 o.2472

ASP 5% + AKK 10% KGS5KlO o.3212
ASP 5% + AKK 75% KGS5K15 0.7732

tv-2
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4. Hasil Nilai sudut geser Kuat Geser Langsung.

Tabel 4.5 Sudut geser pengujian kuat geser langsung

Variasi Notasi Campuran Sudut Geser (0)

Tanah Asli TA 17.58
ASP 5% + AKK O% TASSKO 22.90
ASP 5% + AKK 5% KGS5K5 32.84

ASP 5% + AKK 10% KGS5KlO 38.99
ASP 5% + AKK 15% KGS5K15 40.19

5. Perbandingan nilai antara Kuat tekan dan kuat geser

Table 4.5. Pengujian kuat tekan bebas dan pengujian kuat geser langsung

Variasi NotasiCampuran l(uat Tekan (Qu) Nuat Geser (r) Sudut 6eser (Q)

Tanah Asli TA 0.3168 17.58

ASP 5% + AKK O% TAS5KO 0.480 0.4224 72.90

ASP 5% + AKK 5% Kl's5l(5 0.516 0.5454 37.84

Krs5K10 0.636 0.8095

ASP 5% + Al(K 15% KIS5l(15 0,756 40,19

tv-3
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4.2. Pembahasan Hasil Penelitian

4.2.1. Menentukan bahwa tanah yang diteliti adalah tanah lempung

1. AASHTO (American Association Of Sfate Highway And

T ra n s p orta ti o n Ofii c i a I sl

Untuk mengklasifikasikan tanah yang diuji ke dalam klasifikasi

AASTHO adalah dengan berdasarkan uji analisa distribusi butiran serta

hasil uji batas-batas Atterberg, yaitu sebagai berikut:

a) Tanah lolos saringan No.200 = 89.06%

b) Batas cair (LL) = 63,79 o/o

c) Batas Plastis (PL1 = 49,,r,

d) lndeks Plastisitas (Pl) = 23,6, oro

Berdasarkan analisa basah, presentase bagian tanah yang lolos

saringan no.200 adalah lebih besar dari 89,06% (> 35% ).Sehingga tanah

diklasifikasikan dalam kelompok : ( A4,A-5,4-6,A-7).

e) Batas cair (LL) = 63,79%.Untuk tanah yang batas cairnya lebih besar

dari 41o/o maka tanah tersebut masuk dalam kelompok A-5 (min.41%)

dan A-7 ( 4-7-5,A-7-6) yang juga min. 41o/o.

f) lndeks Plastisitas (Pl) = 23,610/o. Untuk kelompok A-5 nilai

maksimalnya 10% sedangkan kelompok A-7 nilai lP minimumnya

sebesar 11o/o maka tanah dikelompokkan kedalam kelompok A-7( A-7-

5,A-7-6). Sedangkan nilai Batas Plastis (PL) = 40,18%,untuk

kelompok A-7-5 nilai PL > 30% ,sehingga tanah dikelompokkan ke

dalam kelompok A-7-5.
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Tanah yang masuk kategori A-7-5 termasuk klasifikasi tanah lempung.

2. USCS (Unified Soil Classification System)

Dari analisis saringan basah didapatkan tanah lolos saringan

no.200 lebih besar dari 50% sehingga masuk ke dalam klasifikasi tanah

berbutir halus.

@
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Batas cair (LL) = 53,79 %, dan indeks plastisitas (lP) = 23,61o/o.

Dari bagian plastisitas, klasifikasi tanah masuk dalam range OH (dibawah

garis A, Pl = 0,56 dimana : OH adalah simbol lempung organik dengan

plastisitas sedang sampai tinggi.

Dari karakteristik material diatas (yaitu plastisitas dan distribusi

ukuran partikel) dapat disimpulkan bahwa tanah tersebut adalah: Tanah

Lempung (Clay).
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4.2.2. Pengaruh Penambahan Abu Sekam Padi Terhadap Kuat Tekan

Bebas dan Kuat Geser Langsung Pada Tanah Lempung.

A. Grafik Perbandingan Nilai Kuat Tekan Bebas Terhadap Tanah

Lempung dengan Variasi Campuran Abu Sekam Padi (ASP) 5%

Hasil dari pengujian ini adalah nilai kuat tekan bebas tanah (9, )

pada tanah asli dan pada variasi tanah yang dicampur dengan Abu

Sekam Padi 57o dapat dilihat pada grafik dibawah ini :

Grafik Perbandingan Kuat Tekan TA + TASSKO

0,480

d
2
Y
F
F

=x
3
2

0,482

0,480

0,479

0,476

0,474

0,472

o,470

0,468

0,466

0,464

0,462

0,468 r Kuat Tekan (Qu)

TA TA55KO

NOTASI CAMPURAN

Gambar 4.1 Grafik Nilai Kuat Tekan Bebas (gr) Tanah ABli dengan

Variasi Campuran ASP 5%

Pada grafik diatas menunjukkan bahwa pada pengujian Tanah Asli tanpa

bahan tambah kuat tekan bebas diperoleh sebesar 0.468 sedangkan pada

penambahan abu sekam padi (ASP) 5% mengalami peningkatan Kuat

Tekan yaitu sebesar 0.480 Kg/cm2.
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B. Grafik Nilai Kuat Geser Langsung Terhadap Tanah Lempung

dengan Variasi Campuran Abu Sekam Padi (ASP) 5olo.

Hasil dari pengujian ini adalah nilai kuat geser langsung (r) pada

tanah asli dan pada variasi tanah yang dicampur dengan Abu Sekam

Padi 5% dapat dilihat pada grafik dibawah ini :

Graflk Perbandlngan Kuat Geser TA + TASSKO

o,4224

0,3168P
G,
UJ

(,
F
l
Y

=
z

0,4500

0,4m0

0,3500

0,3000

0,2500

0,2m0

0,15m

0,10@

0,0s00

0,0000

r Kuat Geser (r)

TA55KO TAS5K5

NOTASI CAMPURAN

Gambar 4.2 Grafik Nilai Kuat Geser Langsung (r) Tanah Asli dengan

Variasi Campuran ASP 5olo

Pada grafik diatas menunjukkan bahwa pada pengujian Tanah Asli tanpa

bahan tambah kuat geser langsung yang diperoleh sebesar 0.3168 Kn/m2,

sedangkan pada penambahan abu sekam padi (ASP) 570 mengalami

peningkatan Kuat Tekan yaitu sebesar 0.4224 Kntmz.
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4.2.3. Pengaruh Penambahan Abu Kulit Kakao Terhadap Kuat Tekan

Bebas dan Kuat Geser Langsung Pada Tanah Lempung.

A. Grafik Nilai Kuat Tekan Bebas Terhadap Tanah Lempung dengan

Variasi Campuran Abu Kulit Kakao dan Abu Sekam Padi.

Adapun Perbandingan Nilai Tegangan max tanah dengan

campuran variasi abu sekam padi 5% + abu kulit kakao 0o/o, SYo,

10%, dan 1 5% dapat dilihat dari grafik dibawah Ini :

Grafik Pengujian Kuat Tekan Terhadap Tanah yang ditambahkan
AKK dan ASP

0,756

TASsKO TASsXs TASSK1O TAS5K15

NOTASI CAMPURAN

Gambar 4.3 Grafik Nilai Kuat Tekan Bebas (gu) Tanah Asli dengan

Variasi Campuran AKK lYo, 5o/o, 10o/o dan 15o/o.

Pada grafik diatas menunjukkan bahwa tegangan max pada kuat

tekan bebas tanah lempung berdasarkan pencampuran dimana

jumlah abu sekam padi tetap yaitu 5% dan abu kulit kakao

sebanyak 0o/o, 5o/o, 1Oo/o dan 15% mengalami peningkatan. Dapat

=d
z
Y
UJF
F
fY

=
z

0,636

0,516
0,480

. Kuat Tekan (Qu)

0,800

0,7m

0,600

0,500

0,4m

0,3m

0,20o

0,1m

0,0@
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terlihat dari nilai kuat tekan bebas yag terjadi berturut-turut : 0.480

Kg/cm2, 0.516 Kg/cm2, 0.636 Kg/cm2, 0.756 Kg/cm2.

B. Grafik Nilai Kuat Geser Langsung Terhadap Tanah Lempung

dengan Variasi Campuran Abu Kulit Kakao dan Abu Sekam Padi.

Adapun perbandingan Nilai Kuat Geser Langsung antara

tanah dengan tambahan abu sekam padi 5o/o + abu kulit kakao

dengan variasi 0ol0, 5o/o,10o/odan 15 % dapat dilihat dari grafik

berikut:

Grafik Pengujian Kuat Geser Lantsunt Terhadap Tanah yang

dltambahkan AKK dan ASP Kuat Geser (r)
0,9(rc0

0,8000

0,7000

0,50@

0,5(m

0,4000

03000

0,2000

0,1000

0,0m0

0,8096
0,8448

0,645

0,4224

r Kuat Geser (rl

TAS5KO TASsKs TA55K1O

NOTASI CAMPURAN

TAS5K15

Gambar 4.4 Grafik Nilai Kuat Geser Langsung (r) Tanah dengan Variasi

Campuran Abu Kulit Kakao dan Abu Sekam Padi.

Pada grafik diatas menunjukkan bahwa pada pengujian Tanah dengan

bahan tambah abu sekam padi 5% dan abu kulit kakao 07o kuat geser

langsung yang diperoleh sebesar 0.4224 Knlm2, sedangkan pada

l.
cc
ET

u,t(c
F

-
3
z
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0,3500

0,3000

0,2500

0,2(m

0,15m

0,1ofi)

0,05m

Grafik Nilai Kohesi Tanah Lempung yang
ditambahkan AKK DAN ASP

o'1272

0,2472

0,1715 o,t7E2 r Kohesi C

0,0000

L!

oY
5z

TAS5K15

Gambar 4.5 Grafik nilai kohesi pengujian kuat geser langsung Tanah

yang ditambahkan AKK dan ASP.

Pada grafik di atas nilai kohesi pengujian kuat geser langsung pada tanah

tanpa bahan tambah didapatkan nilai 0,1131, kemudian tanah dengan

variasi abu sekam padi 5% + abu kulit kakao 0% didapatkan nilai 0,'1715,

Kemudian pada penambahan variasi abu sekam padi 5% + abu kulit

TAS5Ks TASsKIO

NOTASI CAMPURAN

tv-10

penambahan abu kulit kakao sebesar 5o/o, 10o/o, dan 15o/o mengalami

peningkatan Kuat Tekan berturut-turut yaitu sebesar 0.6454 Kn/m2, 0.8096

Kn/m2, 0.8448 Kn/m2.

C. Grafik Presentase Nilai Kohesi Tanah Lempung yang ditambahkan

abu kulit kakao dan abu sekam padi.

Adapun presentase Nilai kohesi antara tanah dengan Variasi

tambahan abu sekam padi 5% + abu kulit kakao dengan variasi

0o/o, 5o/o,10Yo dan 15 o/o dapat dilihat dari grafik berikut:

TAS5KO



kakao 10% didapatkan nilai 0,3272, serta pada penambahan abu sekam

gadi 5o/o + abu kulit kakao 15% mengalami penurunan sebesar 0,1732.

D. Grafik Nilai Sudut Geser Pengujian Kuat Geser Langsung Tanah

Variasi abu kulit kakao dan abu sekam padi.

Adapun perbandingan Nilai sudut geser antara tanah

dengan penambahan variasi abu sekam padi 57o + abu kulit kakao

dengan variasi 0%, 5o/o,10o/o dan 15% dapat dilihat dari grafik

berikut:

Grafik Nilai Sudut Geser (O) Tanah Lempung yang
ditambahkan AKK dan ASP

38,99 40,19

32,84

22,X)

TAS5KO

+
cul
u,,(,
F:)o

3

=

45,00

tO,m

35,m

30,00

25,00

20,00

15,00

10,m

5,00

0,00
TA55K15

Gambar 4.6 Grafik nilai sudut geser pengujian kuat geser langsung tanah

lempung dengan variasi AKK dan ASP.

Pada grafik di atas menunjukkan perbandingan nilai peningkatan sudut

geser pada tanah dengan campuran abu sekam padi 5% + abu kulit kakao

0% didapatkan nilai sudut geser 0 = 22.90, dan pada penambahan abu

TAS5K5 TAS5K1O

NOTASI CAMPURAN
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sekam padi 5% + abu kulit kakao 5% didapatkan nilai sudut geser 0 -

32.84, gada penambahan abu sekam padi 5olo + abu kulit kakao 10%

didapatkan nilai sudut geser 0 = 38.99, Pada penambahan abu sekam

padi 5% + abu kulit kakao 15% pada sudut geser mengalami peningkatan

didapatkan nilai sudut geser sebesar 0 = 40.19.

E. Grafik Perbandingan Nilai Kuat Tekan Dan Kuat Geser terhadap

Variasi abu kulit kakao (AKK) dan abu sekam padi (ASP) pada tanah

lempung.

Dari hasil pengujian kuat tekan bebas dan kuat geser langsung

pada tanah lempung dengan bahan tambah abu sekam padi dan abu kulit

kakao dapat dilihat pada grafik nilai pengujian dibawah ini :

Grafik Perbandingan Nilai Kuat Tekan dan Kuat Geser
Tanah Lempung yang di tambahkan

Abu Kulit Kakao dan Abu Sekam Padi

0,900

0,Em

0,7@

0,6@

0,5m

0,400

0,300

0,2m

0,100

0,000

0,8448
0,8096

0,645

0,480 ! Kuat Tekan (qu)

r (uat Geser (r!

TAS5K15

Gambar 4.7 Grafik perbandingan nilai kuat t6kan dan kuat geser
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Dari hasil grafik nilai kuat tekan bebas dan kuat geser langsung

diatas diketahui bahwa dimana kuat tekan bebas pada tanah tanpa

campuran lebih tinggi daripada kuat gesernya, Tanah dengan campuran

5o/o abu sekam padi + 0% abu kulit kakao nilai kuat tekannya lebih rendah

dibanding kuat gesernya dimana selisihnya 0.0576 kg/cm2, pada

campuran 5% abu sekam padi + 10% abu kulit kakao kuat tekannya

meningkat sebesar 0,636 kg/cm2 dan pada campuran abu sekam padi 5%

+ abu kulit kakao 15o/o memiliki kuat geser tetinggi di banding kuat

tekannya dimana selisihnya 0,0888 kg/cm2.

tv-13



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengolahan data serta pembahasan yang

dilakukan dapat diperoleh beberapa kesimpulan, yaitu ;

1. Dari hasil pengujian karakteristik tanah asli tersebut termasuk

tanah lempung dan masuk dalam kelompok A-7-5 Sesuai

Klasifikasi AASHTO dan Sesuai klasifikasi USCS menyatakan

bahwa tanah tersebut termasuk kelompok tanah dengan simbol

OH Tanah lempung organik dengan palstisitas sedang sampai

tinggi.

2. Dari hasil pengujian kuat tekan bebas dengan tanpa bahan

penambahan bahan stabilisasi, diperoleh nilai rata-rate kuat tekan

(qu) tegangan = 0,468 (kg/cm2) dan pada pengujian kuat tekan

dengan penambahan bahan tambah secara bervariasi mengalami

peningkatan kuat tekan secara berturut-turut maka dapat

disimpulkan pengujian ini menunjukkan penambahan abu kulit

kakao dan abu sekam padi pada tanah lempung dapat

mempengaruhi peningkatan kuat tekan terhadap tanah lempung.

3. Dari hasil pengujian kuat geser langsung menunjukkan bahwa

dengan tanpa bahan penambah bahan stabilisasi, diperoleh nilai

rata-rata kuat geser langsung = 0,3168 sedangkan dengan

penambahan bahan tambah secara bervariasi kuat geser langsung
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mengalami peningkatan secara berturulturut, maka dapat

disimpulkan pengujian ini menunjukkan penambahan abu kulit

kakao dan abu sekam padi pada tanah lempung dapat

mempengaruhi peningkatan kuat geser langsung terhadap tanah

lempung, seiring meningkatnya presentase penambahan abu kulit

kakao dan abu sekam padi maka porositas yang terjadi pada tanah

lempung semakin mengecil dan kedapan air pada tanah lempung

menjadi bertambah sehingga kerapatan tanah lempung

bertambah, ini diakibatkan oleh kandungan senyawa silika (SiO2)

yang terkandung pada kedua bahan tambah yang memiliki peran

sebagai pengisi antara partikel-partikel tanah lempung.

5.2 . Saran

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan mengenai analisis

penambahan abu kulit kakao dan abu sekam padi terhadap kuat tekan dan

kuat geser tanah lempung, maka diberikan saran sebagai berikut :

'1 . Perlu dilakukan penelitian lebih lan.iut dengan metode variasi

pemeraman yang berbeda sehingga dapat dilakukan perbandingan

nilai antara variasi untuk setiap bahan pencampur.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pengaruh penambahan abu kulit

kakao dan abu sekam padi pada jenis tanah yang lain apakah

penambahan variasi tersebut memang meningkatkan nilai kuat tekan

bebas dan kuat geser.
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3. Pemilihan material stabilisasi dilapangan, perlu mendapatkan

perhatian lebih mengenai kondisi ketersediaan material stabilisasi

disekitarnya agar dapat tercapai tujuan yaitu daya dukung tanah dasar

dapat dipenuhi.
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TABEL KADAR AIR

Sampel Satuan 1 2

Berat Cawan, W1 gram 4.4 8.5
Berat Cawang + Tanah Basah,W2 gram 72.7 72.9
Berat Cawang + Tanah Kering,W3 gram 52.5 53 _2

Berat Tanah Kering, Ws=W3-Wl gram 44 _7

Berat Air, Ww=W2-W3 gram 20.2 19.7
Kadar Air, r1v=(WwlWs)*100 o/o 45.80 44.O7
Rata-rata o/o 44.94

Diperaksa Oleh:

Hasrullah ST,
Asisten Lab

Makassar, September2O2l
Diuji Oleh:
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Tabel

Diperiksa Oleh

Hasrullah ST

aan Jenis Tanah Berdasarlan Berat Jenis

Makassar, SepterYber202l
Diuji oleh:

zas4 Ainun Madidah NG

Satuan

Berat Piknorneter, (Wl) qram 38.4 38.6
Berat Piknorneter + Air, (W2) oram 82.2 42.7
Berat Piknorneter + Air + Tanah, (W3) gram 97.6 98.2
Berat Taneh Kering, (Ws) qram 25 25
Temperatur oc 29 29
Faktor Koreksi, q = yT/y20 0.99598 0.99598
Berat Jenis (Gs) 2.60 2.63
Berat Jenis rata-rata 2.62

Berat Jenis (Gs)

KERIKIL 2.65 - 2.68
PASIR 2.65 - 2.68

LEMPUNG ORGANIK 2.58 - 2.65
LEMPUNG ANORGANIK 2.68 - 2.75

1 .37HUMUS

1.25 - 1.8GAMBUT

Asisten Lab.

Proyek : Penelitian Tugas Akhir (S-1)
Judul : Analisis Penambahan Abu Kulil Kakao Dan Abu Sekam Padi

Terhadap Kuat Tekan dan Kuat Geser Pada Tanah Lempung
Lokasi : Lab. Mekanika Tanah Jurusan Sipil FT. Universitas Bosowa
Sampel : Tanah Asli
Tanggal :2OMarcl2O21
Dikerjakan Oleh : Zasqia Ainun Madjidah NG

PEI{GUJIAN BERAT JENI!i
(SNl 1964:2m8)

Sampel I

llacam Tanah
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PEIIIGT,.IAII BATA,9BATAS ATTERBERG
(Sll l9!16:2008)

No. Test
Jur ah Pd(ulan 14 21 30 38
l.lo- Cantainer 1A 1B 2A 28 3A 3B 4A 4B
B€rat Tanah Basah + Contaircr (Wl) gr 269 272 282 241 244 246 226 228
B€rat Tanah Kenno + Containe. (W2l qa 19 5 r9.6 20.5 203 18.6 18.8 174 17.8
Berat Containe. (W3) qr 66 64 61 64 66 68 62 63
Berat Ar (Ww=W1-W2) or 74 7.6 7.7 7.4 5.8 5.8 5.2 5.0
Beral TarBh Kerino. (Wd=W2-W3) qr '12 9 13.2 144 13 9 't2.0
lcdar Ar, VVrrMd x 100% % 57.1 57.6 53.5 56 1 483 ,18 3 46.4 ,13.5

Rata-rata 57.47 51.79 48.33 ,t4.s5
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(SNl t996:200E1

No Test 1 2

No. Container A1 PA

Berat Tanah Elasah + Gontainer (W1) Gram 18.60 18.80
Berat Tanah Kering + Container (W2) Gram 14.20 14.40
Berat Container (w3) Gram 3.30 3.40
Berat Air (Ww--W1-W2) Gram 4.40 4.40
Beral Tanah Kering, (Wd=W2-W3) Gram 10.9 11

Kadar Air, (Ww/Wd x 100%) 40.37 40.00
Kadar Air Rata-rata vo 40.18

lndeks Plastisitas Pl = LL - PL
= 63.79 40.18 23 61 0/"

Actrvrty, A PI
= EEE Sizes.r

23.61
-547 .O2

23.61
42.O2

0.56

Sumber: Braja M Das Jrlrd 1 & 2
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Sarpel : Tanah Asli
Tanggal :20 Marelzoz1
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Zasqia Ainun Madiidah NG
Mahasiswa

No. Test 1 2
Berat Mould (Wl ) Gram 10.6 10.8
Beral Mould + Tanah Basah (W2) Gram 37 .4 37.6
Berat Mould + Tanah Kering (W3) Gram 24.1 28.4
Berat Air Raksa yang dipakai untuk -
rnngisi nnngkok shringkage W4)

228.5 229.4

Berat Air Raksa yang dipindahkan
oleh tanah yang di tesl, (W5)

Gram 142.2 143.2

Berat Tanah Basah, Ww=W2-Wl Gram 26.8
Berat Tanah Kering, Wd=WlW1 Gram 17.5 17.6
Berat Air, Wa=W2-W3 Gram 9.3 9.2
Berat Cawan Petri, (Wp) Gram 38.3 38.3
Beral Jenis Air Raksa (r) Gram 13.6 13.6
VolunE tanah basah,Vw=(W+WpYr nP 1 3.99 't4.05

Volurne tanah kering,Vd=(WlWp)ir rn' 7 .64 7 .71

Kadar air = Wa/Wd x 100% 53 t4 52.27
Batas susul :

SL = lGdar air{(\ -Vd)/Wd)x100%)
% 16.88 16.26

SL rata-rata yo 16.57

Gram

26.8

Diperiksa Oleh:
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: Penelitian Tuga3 Akhir (Sl )
: Anali6i6 Penambahan Ahr Kulit Kakao Dan Abu Sekam Padi
Terhadap Kuat Tekan dan Kual Gese. Pada Tanah Leflpung
: l.-ab. Itibkanika Tanah Jurusan Sipil FT- Universilas Bosotra
: Tanat! Asli
: 20 ltErel 2021
: Zasqia Ainun Madjidah NG

PEIGI JIAN ANALE S/UtlilcAlr
(SNl 3.123:2OOA)

Beral (gram)
Beral tanah kerinO oven 500.oo
Berat tanah kering tertahan sar. 2OO sesudah dicuci 56.60
Berat tanah lolos sanngan 2OO setelah dicuci 443.40

Saringan
No.

DiarEler
(mm)

Berat Tertahan
(oram)

Eerat Komrlalif
(aram)

Pe6en (%,)

Tertahan Lolos
4 4.75 o o roo
10 2.@ 3.6 3.6 o.72 99.28
20 o.a5 26 62 1.24 9a.76
40 o43 r4.80 2'l 4.20 95.40
60 o.25 12.20 *.2 6,64 93 36
ao o.18 5.40 34.6 7.72 92 2A

'l oo o.t5 6.20 44.4 8-96 91.04
2@ 0.075 9.90 .70 10.94 89 06
Pan 54 70

GRAFIK ANALISA SARINGAN

1(D

90

80

70

@

50

4
30

20

10

o

.LL
ll I

tr Ilr
I

I

tl I

tl i

tl Ilr
I Ilr

I I I

tl I

a
B
3

0.01 l o.1 1

ol.m.tc. tarl.B.n (hm)

Dipenksa Oleh
lt/hkassar, Septerd]er 2021

Diuii Oleh:

Hasrullah, ST=
Asisten l.-ab-

Lokasi
Sarpel
T.hgg.l
DikerFkan Oleh

o

til

l;l

Irl

lrl

u
t:t

til

lil
lrl

FI

--ilT

F#
-ft

10

Z6oia Ainun Madiidah NG
Mahasiswa
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LABORATORIUT EKANIKA TANAH
JURUSA'{ SIPIL FAT(ULTAS TEKNIK

UNN'ERSITAS BOSOWA
Jln.Urip SunpharF km.4 Telp. (041 1) .152901 - 452789

Proyek
Judul

Berat Jenis
Zero Correction
Meniscus Correction
Gs Correction
{a = 1.65 Ge(Gs-1)xcsl}
Berat Tanah, Ws

PENGUJIAN AIT/ALISIS HIDROIGTER TAI{AI{
(SNl 3423:2m8)

granycm3

: Penelitian Tugas Akhir (S-1)
: Analisis Penafibahan Abu Kulit Kakao Dan Abu Sekam Padi
Terhadap Kuat Tekan dan Kuat Geser Pade Tanah Lenpung

: Lab. Mekanika Tanah Jurus:ln Sipil FT. Uni\rersitas Bosowa
: Tanah Asli
:20Marcl2021
: Zasqia Ainun Ma idah NG

2.618
1

1

1.020

Rcp
Rcl

50 gram

= R + Temperatur Correclion - Zero Correctaon
= R + Meniscus Correction

Waktu
(rnenit)

T
(oc)

R Rcp

o/o Butaran
Halus

a.RcpMs x
100 0h

Rcl
L

(cm)
K

D=K
(ut)05

0.25 ,o 42 44 89.85 4J '10.4 0.01249 0.08056
29 40 42 85.77 41 10.7 0.01249 0 05778

,| 29 39 41 83.73 40 11 .2 0.01249 0.04180
2 29 40 81.59 39 11.5 0.01249 0.02995
4 ,o eo 79.65 38 12.4 0.01249 0.02199
8 )a 35 JI 7 5.57 36 12.9 0.01249 0.0'1586
15 29 32 34 69.45 0.0'1249 0.01172
30 29 30 32 65.37 31 13.5 o.o124S 0.00838
60 29 28 30 61.29 29 14.5 0.01249 0.00614
90 29 26 28 57.21 27 14.8 0.01249 0.00506
120 29 24 26 53.13 25 15.3 0.01249 0.00446
240 29 22 24 49.06 IJ 15.3 0.01249 0.00315
1440 29 21 ZJ 47.02 22 15.5 0.o1249 0 00130

Lokasi
SarYpel
Tanggal
Dikerjakan Oleh
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E

Ukur.n Butlr (mm)

0

I

Diperiksa Oleh

Hasrullah. ST.
Asisten Lab

Makassar, September202l
Diuji Oleh:

Zasoia Ainun Madiidah NG

Mahasiswa



GRAFIK PEMBAGIAN BUTIR ANALISA HIDROMETER
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Proyek
Judul

Lokasi
Sampel
Tanggal
Dkerrakan oleh

LAAORATORIUI IEXA}'f,(A TAXAH
JURUSAiI S?IL FAKULTAS TEXIIK

UIN'ERfIITAS BOSOWA
Jln.Urip Sumohario km.4 Telp. ((x'l l),152901 - 452789

: PerElitan Tugas Al(hir (S-l )
:'An.lisis Penambahan Abu Ku[t K.kao t]an Abu Selam fui

T€rhadap lfuat Tel6n Oan lfual Geler Tan.h terpsng'
: Lrb- t ek nik Tanah Jurusan Slrl FT. Univcrsibs Bosora
: Tanah Adi
:25 Jui2m1
: Zasqia Anun irhdrdsh t{c

Berat Tanah Basah. W wet I 1360 1525 1675 1520 1408
u.302Kada r Ai. Rala-rata 't 6 616 23.084 29.015 3'1.907

cmt 947.39 947.39 947 39 947.39 9,t7.39Volurre Mould
Berat l6i Kering

gr/c r' 1.0'10 1 214 1 334 1.243 1.171

1.,188 1.426 1.3796s rl1+ ((, r 6s)

Berat lsi Basah

1.421 1.532

Cs
yd ZAVao = --.--;-----:-- x 0.8

r + (&.rros, grlqn' 1.459 1.305 1.190 1.141 1 103

PETIGI,JJIAiI KOPAXSI TATIAH ASU
(sNr 011712-1989)

Berat Tanah olam 2m0 2000 2m0 2000 20m
Kadar Air Mula-mula qram 44.94 4494 4.94 44.94 44.91
Penambahan Ar 10 15 20
Penambahan Ar r 1m 2N 300 ,100 500
Kada, Air Alhir rnl 20.772 25.312 30.882 35.608 40.987

BERAT ISI BASAH
No. Mould 1 2 3 4 5

Berat lrould oram '1865 1800 1790 1725 1615
Berat Tanah Baseh + l\rould qram 3225 3325 3465 3245 3023
Berat Tanah Basah. Wvret oram 1360 't525 1575 1520 't 408
Volur|e llrouH cm' 947 39 947.39 947 39 7.39 947.39
B€rat Volunle Basah
y\iet=WweuVnDuld grlcnf 1.510 1.768 1.604 1 486

XAOAR AIR
No Cawan 1A 1B 2A 2A 3A 3B 4B 5A 5B
Beral Tanah Basah + Craran qram 45.'l 11.2 52.9 58.8 54.4 50.2 734 74.3 75.4 75.5
B€rat Tanah Kerino + Cawan oram 39.5 36.'l 41.6 49.1 43.8 404 576 58.0 59.8 59.7
Berat Air (WYr) Qaam 5.5 4.9 8_3 9.4 10.6 9.5 15.8 16 3 15.6 203
Beral CarYan gram 6.4 6.7 8.8 8.5 7.5 /1 7.6 7.4 7.3 7.5
Berat Tanah Kering oaam 33.2 29.4 35.8 i10.9 36.3 33.3 50 506 52.5 522
Kadar Air (ur) % 't6.57 16.67 230 29.2 28.4 31.6 32.2 29.7 38.9
Kadar Air Rata-rata % 16.6'16 23.0U 29.0rs 31.907 v.302

BERAT ISI KERING

Berat Jenis Gs 26t8

gr,/cnr'

1.436

il



@@r

l@ z.A.v 80%

Et

GRAFIK HUBUNGAN KADAR AIR DENGAN BERAT ISI KERING

y = {,m359r'l+ 0,2058414x - 1,8c1711

1.632

1.459 L425
t.r?9

.243
1.L74

1.103
1.010 !

I
I
I

-0.003359 x2 0.205841 x -1.81 Y =

E

z

2

2.m
1.95
1.90
1.85
t.8t
l.7t
l.r0
1.55
l.@
1.55
1.50
1.45
l./E
1.r5
1.30
1.2t
1.20
t.tt
l.t0
l.o5
l.m
0.95
0.90
0,E5
0.80

Diperiksa Oleh:

Hasrullah, ST.
Asisten Lab

12 14 15 Lt ZO 22 24 26 2t 30 32 34 36 3E tto 42 it4

moa8 AIR {nl

-0.0033590 x2 + 0.20584 x

-0.006718000 + 0.2058/.
30.64 Kadar Air Optimum
1.34 yd maks.

Makassar, Juli 2021

+ -1.809711

hNG

Diuli

n

Mahasrswa

t



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS BOSOWA
Jln.Urip Sumoharjo km/ Telp. (0/.11) 452901 - 452789

Pskeriaan
Lokasi
Sampel
Tanggal
Dikeriakan Oleh

PE ERIKSAAN KUAT TEKAN BEBAS (

sNl 363E-2012
oata 1 :

AngkaKalibrasialal(K) = 0.703
Diametercontoh = 4.900

Tinggicontoh ( Ho ) = 10.000
Luasoontoh(A) = 18.8,18

lsicontoh = 188.48
Berat Contoh = 1000.000

Berat lsicontoh = 255.500
Berat Contoh Kering = 190.000

BeratAir = 65.500
Kadar Air Contoh = U474

: Penelitian Tugas Akhir Sl
: Laborato.ium Taknik Sipil Univ6rsitas Bosowa
: Tanah Asli
i 28 April2021
: Zasqia Ainun Madiidah NG

UNcoNFtNED TEST )

c,n
cm
qn2

cm'
gr
gr/cm3
gr
gr
oh

Hubungan antara konailta,tsi tanah dgngan kekuatan tanah lampung
dari Te3t Uncontined Compn6sion

QU = 0.504

ou lKo/cm'zl
<0.2s

0,25 - 0.50
0,50 - 1,00
1,00 - 2.00 stitf
2,00 - 4,00 Very Shtf

>4,00

Dipenksa Olehi
Asisten Laboratorium

0.600

0.500

0-/rco

0.3m

0_200

0.r@
0

0.(no

0

0.0 0.5 1.0

0.400

0.129

Ou = OsOalK S /c1nzl

0 504
0.465

3.5 4.0 4.5

E

n
z

0 294

o.222
1860

1.5 2.0 2.5 3.0

RTGANGA (%)

Makassar, April 2021

Diuji Oleh:
Mahasrswa

Oeformasi Aksial n

Tegangan Aksaalp€mbacaan

deformasi
Aksial

(6HXmm)

Regangan
Aksial

e=(6H/Ho) (%)
P€mbacaan
beban (div)

Geya Aksial P
(ks)

(cm')

Tegangan o = P/A

(rg/cm1

0.0 000 00 000 18.848 0.000
0.25 025 4.0 281 18.895 0 149
0.5 0.50 50 18.943 0.186
1.0 1.00 6.0 4.22 19.038 0 222
1.5 1.50 EO 562 19 135 0 294
2.0 200 s.0 633 19.233 0 329
25 2.50 11.0 773 19 331 0.400
3.0 300 12 0 844 't 9.431 0 434

19.531 0 50435 3.50 140 984
19.633 0 4654.0 400 't 3.0 9.14

Hasrullah. ST Zasqia Ainun Madiidah NG

Very Soft
Sofl

--frAiium -

Hard



LABORATORIUI EKANIKATANAH
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS BOSOWA
Jln.Urip Sumohado km.4 Telp. (0411)452901 - 4527A9

Pekerjaan
Lokasi
Sampel
Tanggal
Dikeriakan Olch

Qu = 0A32

0.258
o.223

0_1

0.0 0.5 1.0

0.329

tu=o.a32lKS/cmzl

0432

0158

3.0 3.5 4.0

: Penelitian Tugas Akhir Sl
: Laboratorium Teknik Sipil Univer3itas Bosorva
: Tanah Asli
: 28 Aprll2021
: Zasqla Ainun tladiidah NG

PEMERIKSAAN KUAT TEXAN BEBAS ( UNCONFINED TEST )
sNt 3638-20r2

Delormasi Aksial
pombacaan
defomasi

Al€ial
(6H)(mm)

Tegangan Aksial

Pembacaan
beban (div)

Gaya AksaalP
(ks) ('rn1

Tegangan o = P/A

(Kg/cm'z)

00 000 0.0 0.00 18 848 0 000
0.2s 025 5.0 18.895 0 186

0.5 0.50 60 422 18 943 0 223
1.0 100 7.0 492 19.038 0 2sB
1.5 150 8.0 562 19 135 0 294
2.0 200 9.0 0 329
25 2.54 10 0 703 19 331 0.364
3.0 300 11.0 7.73 '19.431 0 398

350 120 844 19 531 0.432
4.0 400 10.0 7.03 19.633 0 358

Hubungan anlaB kon islenli tanah dengan kekuatan tanah bmpung
d.ri Te3t unconfined cdnprc..lon

0_s@

0.400

0.300

0.20o

a 794

ai
Pl;l
(rl

Fl

0.1@
0

0.000
1.5 2.0 2.5

REGAI{GAN (X)

Makassar, April 2021

DrujiOlehl
Mahasiswa

Qu {Ko/Cm'?)
FnIn

?EI
5

lVedrum0,50 - 1,00
1 ,00 - 2.00 stiff
2,00 - 4.00 Very Slif

>4,00 Hard

@ItrEUIIm-il

Zasoia Ainun Madiidah NG

Data 2 :

Angka Kalibrasi alat ( K )
Diametor conloh

Tinggi Contoh ( Ho )
LuasContoh(A)

lsiConloh
Beral Co.{oh

Berat lsi Contoh
Berat Contoh Kering

BeratAir
lGdar Air Contoh

0.703
,t.900 crn

10,000 crn
18.84E crnz

188.48 c.,lj
tooo.mo 0r
263.,190 Or/crn3
200.900 gr

62.500 gr
31.'t 10 %

Regangan
Aksial

6=(6H/Ho) (%)

tr:g Q.3?t

Oiperiksa Oleh:
Asisten Laboratorium

Hasrullah. ST.



LABORATORIUM HEKANIKA TANAH
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS BOSOWA
Jln.Urip Sumoharjo km.4 Telp. lO4111452901 - 452789

PE ERIKSAAN KUAT TEKAN BEBAS ( UNCONFINED TEST )
sNr 363E-2012

tlata 3 :

Angka Kalibrasialat ( K ) = 0.703
Diametercontoh = 4.900 crtl

Tinggicontoh ( Ho ) = 10.000 cm

Luas Con(oh (A ) = 18.8.18 cm2

lsicontoh = 188.48 crrJ
Beratcontoh = 1000.000 gr

Berat lsioor oh = 275.gOO gdcm"
8€ral Contoh Kering = 2'17.900 gr

Berat Air = 58 000 gr

Kadar Air Contoh = 26.618 %

Ou = 0./r6E
Hubungan antara koNirtarBi tanah dengan hokuatan tanah lempung
dari Telt unconfned Colnpnea3ion

Pekerjaan
Lokasi
Sampol
Tanggal
Dikerjakan Oleh

os tKo/cm'?l
<0,25

0,25 " 0,50
0,50 - 'l,00 Medium
1,00 - 2,00 stitf
2.00 ,4,00 Very Stiff

00 Hard

Dipenksa Oleh.
Asisten Laboratorium

: Penelitian Tugas Akhir Sl
: Laboratorium Teknik Sipil Univor3itas Bosowa
: Tanah Asli
| 2A Aptil?O2'l
: Zasqia Ainun Madiidah NG

0.5@

0.400

0.3@

0.200

o.1m

I oo-

="1EI
;l

zl
(,t
EI

0 468

0.196 0.394
0 354

0.129
a 294

0.258
0 223

018

ao = oA$ lK S /c1n21

0.0 0.5 1.0 t.5 2.0 2.5 3.0 3.S 4.0 it.5

REGANGAN (%)

Makassar, April 2021

Druji Oleh:
Mahasiswa

DeformasiAksial
Teqanoan Aksial

defomasi

(6HXmm)

Regangan
Aksial

e=(6H/tlo) (%)
Pefibacaan
b€ban (div)

Geya Akshl P
(ks) (df)

Tegangan o = P/A

(Kdcm1

00 0.00 18.848 0 00000 0.00
3.52 18.895 0 186025 o.25 5.0

60 422 '18 943 0.22305 0.50
492 19.038 0.2581.0 1.00 7.0
562 19 135 0.294r5 1.50

9.0 6.33 19.233 0 3292.O 2.00
2.50 10.0 703 19 331 0.36425
300 11.0 7.73 19.431 0 3983.0

3.5 3.50 13.0 9.14 19.531 0.468

4.0 4.00 11.0 7.73 19.633 0.394

Hasrullah, ST

ao

Very Solt------ffi--



@
LABORATORIU TIEKANIKA TANAH
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS BOSOWA
Jln.urip Sumoharlo kn|,.4 Telp. (O411),452901 - 452789

PEMERIKSAAN KUAT TEKAN BEBAS ( UNCONFINED TEST )
sNt 3638-2012

Data G.bu.Ean :

Angka Kalibrasi alal ( K ) = 0.703
Oiameler cor{oh = ,l-900 cm

Tlnggi Cootoh ( Ho ) = 9.500 ctn

Luascontoh(A) = 18.848 cri2
lsiconloh = '179.05 qnr

Berat Contoh = 1CD0.000 gr
Berat lsicontoh = 281.933 grlcm3

Berat Conloh Kering = 202.933 g,
BeratAir = 62.000 gr

KadarAirconloh = 3O.7U '/o

Deformasr Aksral
p€mbaceen
deformssi

A|.sial
(sHXmrn)

Regangan Aksial
e=(6H/Ho) (%)

Ieganqan Aksial

Pembacean
beban (div)

GeyaAkaialP
(ks)

Tegangan o = P/A

(KS/cm1

00 0.00 00 0.00 18 848 0.000
0.25 0.25 4.7 3.28 18.895 o 174

05 0.50 398 18 943 0.210
1.0 100 67 4.69 19.038 0 246
1.5 't.50 80 562 19 135 0.294
2.O 200 9.0 6.33 19.233 0 329
2.5 2.50 10 3 7.26 19 331 0.376
3.0 3.00 11.3 7.97 19.431 0 410
3.5 3.50 13.0 9.14 't 9 53'1 0 468
4.0 400 11.3 7.97 19.633 0 406
Ou 0.468

P6kerjaan
Lokasi
Sampel
Tanggal
Dikerjakan Oleh

ou lKo/cm2l

0,25 - 0,50 Soft
Medium

Slrff
Very Stiff

>4 00 Hard

Dipeiksa Oleh:
Asisten Laboratodum

: Penelitian Tugas Akhir Sl
: Laboratorium TEknik Sipil Universitas Bosowa
: Tanah A3li
: 28 April2021
: Zasqia Ainun adiidah NG

Hubungan antara konailterEi tanah dengan kekualan tanah lempung
dari Te3t Unconfined Compllrlion

E

ilY-

l9

3l
=l

0.500

0.450
0.40o

0.350

03@
0.250
0.200

0.150

0.100
0.050

0.0@

0174
10

10

0.458

0.410 0 406

129
294

246

Ar, . 0.468 [(r/on2l

1.5 2.0 2.5 3.0 3.5 4.0 4.5 5.0

REGANGAN I%)

Makassar, April2021

Diuji Ol6h:

00
0.000

0.5

Hasrullah. ST Zasqia Ainu n Madiidah NG

<0,25

0,50 - 1 ,00
1,00 - 2,00
2.00 - 4,00

Konarlten
-VeryEm-



LABORATORIUM UEKANIKA TANAH
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS BOSOWA
Jln.Urip Sumoharjo km.4 Telp. (0411) 452901 - 452789

Pekerjaan
Lokasi
Sampel
Tanggal
Dikerjakan Oleh

PEMERIKSAAN KUAT TEKAN BEBAS

sNt 3638-2012
Data I :

AngkaKalibrasialat(K) = 0.703
Diarneter contoh = 4.900

Tinggi contoh ( Ho ) = 10000
Lua3contoh(A) = 18.846

lsicontoh = 188.48
Berat Contoh = 1000.000

Berat lsi Contoh = 262.500
Berat Conloh Ke,ing = 210.900

Berat Air = 51 600
Kadar Air Contoh = 24.467

( uNcor{FTNED TEST )

qn
cln
crn2

c,r3

9r
g.,/cm'
gt
9r
%

Qu = 0./t68

Ou lKo/Cm')
<0.25

0,25 - 0,50
0,50 - 1,00
1,00 - 2,00
2 00 - 4,00

>4,00

Diperiksa Oleh:
Asisten Laboratorium

1.5 2.0 2.5 3.0 3.5 4.0 45

REGAi{GA (X)

0468

0.394

Qu = 0.a58 [(r/c'n2l

Makassar, Juli 2021

Diuji Olehl
Mahasiswa

.366
l3l

2g)
o.zz3

0,o
o.q)

0.5 1.0

Deformasi Aksial dan Aksral
Teqanqan AksralGaya Aksral

Aksial
(6H)(mm)

Pembacaan
beban (div)

Gaya Alsial P
(ks)

Tegangan o = P/A

(Kgy'cm'?)

00 000 0.0 000 r 8.848 0.000
0.2s 0.25 6.0 4.22 18 895 0.223

18 943 0.26005 050 70 492
1.0 100 80 562 1S 038 0.295

1.50 90 6.33 19 135 0.331
0.36620 2.00 10.0 703 19 233

250 110 773 19 331 0.400
3.00 12.0 844 r9 431 0 43430
3.50 13.0 914 19 531 0.468

40 400 1't.0 7.73 19 633 0.394

: Psnelitian Tugas Akhir Sl
: Laborato um Teknik Sipil Universitas Bo6owa
: Tanah + 5% Abu Sekam Padi + 0% Abu Kulit Kakao
i 29 Juti 2021
: Zasqia Ainun Madjidah NG

Hubungan antara konla8t nli tamh d.ngan tokuatan tanah lempung
dari Tslt Unconiln.d CompEslion

0.500

o.rr90

0.400

0,350

? o.*
< 0.250

= o,ax)

Q o.tso

! o.ro
5 o.oso
F o_dxt

Regangan
Aksial

€=(6H/Ho) (%)

Konriilen
--!ery36fr-

Son
---mEAium
-----sriF--

Very Stifi
Hard

Hasrullah. ST.



LABOPATORIU EKANIKATAT{AH
JURUSAT{ SIPIL FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS BOSOWA
Jln.Urip Sumoharjo km.4 Telp. (041 '1) 452901 - 452789

Pekerjaan
Lokasi
Samp6l
Tanggal
Dikerjakan Oleh

PEMERKSAAN KUAT TEKAT{ BEBAS

sNt 3638-2012
Oata 2 :

Angka Kalibrasialat ( K ) = 0.703
Diametercontoh = 4 900

Tinggicontoh (Ho) = 10.000

Luas Contoh (A ) = '1E.848

lsicontoh = 188.48
Berat Contoh = 1000.000

B€rat lsicontoh = 25E.E00
Berat Contoh Kering = 205.400

BeratAir = 53.400
KadarAircontoh = 25.998

: Ponelitian Tugas Akhir Sl
: Laboratorium Teknik Sipil Universitas Bosowa
: Tanah + 5% Abu Sekam Padi + 0% Abu Kulit Kakao
i 29 Juli 2021
: Zasqia Ainun tladjidah NG

( ul{coNFrilED TEST )

cn
qn
(Inz
qr3
gr
grlcrn'
g
gr
%

Oeformasi Aksial n Aksral
p€mbacaafl
deiormasi

Aksial
(6HXmm)

R6gangan
Aksial

e=(6H/Ho) (%)

Gaya Aksial Tegangan Aksial

b€ban (div)
Geya Alsial P

(ks)
(cm1

Tegangan o = P/A

(Kg/cm'?)

0.0 0.00 00 000 18 848 0 000
0.25 0.25 50 352 18 895 0.186
0.5 0.50 60 422 1E 943 0 223
1.0 't.00 70 492 19 038 o 258
1.5 1.50 80 562 19 135 o 294

2.00 90 633 19 233 0.329
2.50 10 0 703 19 331 0 364

3.0 3.00 1r 0 7.73 19 431 0 398
3.50 13.0 9.14 19 531 0.468

40 4.00 10.0 7.03 19 633 0 358

Qu = 0.,68 Kg/cm
Hubungan antara konsiston8i tanah dsngan kokuatan tanah lompung
dari Tost Unconfinod CompEssion

<0 25 Very Soft
0,25 - 0,50 Soft
0.50 - 1,00 Medium
1,00 - 2,00 stiff
2.00 - 4,00 Very Stiff

>4 00 Aatd

Qu=o.a81Kg/dnzX
o.qx)

05 1.0 1.5 2.0 21 3,0 3,5 a.0 4.5

REGAIGA (ta)

0.458

0.398
364 0.35a

.329

Makassar, Juli 2021

DiujiOleh:
Mahasiswa

E

z
\,z
|9
F

0.50
0.a!o
o.il(p
0.350

0.:xto

0.250

0.2q)
0.r50
o,1ql
0.060
o.qxl

o.294

254
.223

0.185

o.0

Hasrullah. ST. Zasoia Ainun Madiidah NG

Diperiksa Oleh:
Asisten Laboratorium

I 2.0

Qu (Kq/cm') Konsbten



LABORATORIU MEKANIKA TANAH
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS BOSOWA
Jln.Urip Sumohario km.4 Telp. (04'l l ) 452901 - 452789

Pekerjaan
Lokasi
Sampel
Tanggal
Dikerjakan Oleh

Qu {Ko/Cm'z)
<0,25 Very Soft

0,2s - 0,50 Soft
0.50 - 1,00 Medium
1,00 - 2,00 stiff
2.00 - 4,00 Very St f

>4.00 Hard

Diperiksa Oleh:
Asisten Laboratorium

0.504

0.430

0 356

0.223

au = 0.5(a LK s l0n2l
0 000

0.0 0.5 1.0 1.5 z.o 2.5 3.0 3.5 {.0 4.5

REGA GAN (%)

Makassar. Juli2021

Diuji Oleh:
Mahasiswa

: Penelitian Tugas Akhir Sl
: Laboratoiium Teknik Sipil Universitas Bosowa
: Tanah + 5% Abu Sckam Padi + 0% Abu Kulit Kakao
i 29 Juli 2021
: Zasqia Ainun Madjidah NG

PEMERIKSAAN KUAT TEKAN BEBAS ( UNCONFINEO TEST )

sNt 3638-2012
Datr 3 :

Angka Kalibrasialat ( K ) = 0.703
Diametercontoh = 4.800 crr

Iingglcontoh ( Ho ) = '10.000 cm

Luascornoh(A) = 18.086 cm'
tsicontoh = 180.96 cm.

Beral Contoh = 1000.000 9r
Berattsicontoh=23OO9r/cm'

Berat Contoh Kering = 201.300 gr
BeratAi. = 53.000 9r

Kadar Air Contoh = 26.329 '/o

D€formasr Aksial dan T
pembacgan

(6H)(mm)

Regangan
Aksial

c=(6H/Ho) (%)

Gaya Aksial Tegangan Aksial

beban (div)
Gaya Alsial P

(ks)
Tegangan o = P/A

(xgcm1

00 0.00 00 000 1E E48 0 000
025 0.25 60 4.22 18 895 o.223
05 0.50 7.0 492 18 943 0.260
10 1.00 8.0 5.62 19 038 0.295
15 1.50 90 6.33 19 135 0.331

20 2.00 10 0 7.03 19 233 0.366
2.50 120 844 19 331 0.436

30 3.00 13 0 914 '19 431 0 470

35 3.50 14 0 984 19 531 0.504

40 4.00 120 844 19 633 0.430

Qu = 0,50,1 Kg/cm
Hubungan antara kon6istonsi tanah dengan kokuatan tanah lsmpung
dari Teit Unconfinod Comprc+gion

t=
E

i
z

i2
:l.,
iF

0.5@

0.500

0.itoo

o.:too

o.2m

0.1@

0.(m

nHasrullah. ST.



@
LABORATORIUM IUEKANIKA TANAH
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS BOSOWA
Jln.Urip Sumoha4o km.4 Telp. (04'11)452901 - 452789

Pekerjaan
Lokasi
Sampel
Tanggal
Dikerjakan Oleh

ou lKo/cmz)
<0,25 Very Sott

0,25 " 0,50 Sofl
0,50 - 1,00 l,Iedium
1,00 - 2,00 stiff
2,00 - 4,00 Very Stiff

>4.00 Hard

Diperiksa Oleh:
Asisten Laboratorium

1.5 2.0 2.5 3.0 3.5 4.0 4.5

REGANGAft (%)

0480
434

0.394
353

au = o.4ao IK 9 / clnzl

Makassar, Juli 2021

Diuji Oleh:
Mahasiswa

: Penelitian Tugas Akhir S'l
: Laboratorium Teknik Sipil UniveEitas Bosowa
: Tanah + 5% Abu Sskam Padi + 0% Abu Kulit Kakao
| 28 Aptil2021
: Zasqia Ainun Madiidah Nc

PEMERTKSAAN KUAT TEKAN BEBAS ( UNCONFTNED TEST )

st{t 3638-2012
Data Gabungan :

AngkaKalibrasialat(K) = 0.703
Diameter contoh = 4900 qn

Tinggicontoh ( Ho ) = 10.000 qr
Luascontoh(A) = 18.848 cm'

lsi Contoh = i88.48 cm'
Beratconloh = 1000.000 gr

Berat lsicontoh = 258.533 gr/cm"
Berat Contoh Kering = 2O5 87 g.

Berat Air = 52 667 g.
Kada.Air Contoh = 25.59E %

Qu 0.480

0.500

0.500

:--l o.2l0o 400

Ir
b

I
LI

0.318

2830.300

0.200

0.100

0-m0

0.211
2A7

1000
0.000

0.5

Deformasi Aksral
Aksral Tegangan Aksialpembacaan

deformasi
Aksial

(5HXmm)

Regangan Aksial
e=(6H/Ho) (%) Pembacaan

beban (drv)
Gaye Aksial P

(ks)
(c,n')

Tegangan o = P/A

(Kg/cm1

00 0.00 0.0 000 18 E4E 0 000
025 0.25 5.7 398 18.895 0.211
05 0.50 67 469 18.943 0 247
10 1.00 77 19.038 0.283
15 1.50 8.7 609 19.135 0 318
20 2.00 97 680 19 233 0 353

2.50 11.0 0 400
30 3.00 12.0 8 ,+4 19.431 0.434

3.50 13 3 937 19.531 0 480
40 4.00 11.0 773 19.633 0 394

Hasrullah. ST.

Hubungan antara konsiatGnsi tanah dengan kekuatan tanah lempung
dari Test Unconfined Comprcssion



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS BOSOWA
Jln.Urip Sumoharjo km.4 Telp. (0411)452901 - 452789

Pekerjaan
Lokasi
Sampel
Tanggal
Dikeriakan Oleh

Data I :

Angka Kalibrasi alat ( K )
Oiamet€, contoh

Tanggi Contoh ( Ho )
LuasContoh(A)

lsi Contoh
Eerat Contoh

B6rat lsi Contoh
Berat Cofltoh Kering

Berat Air
Kadar Air Conloh

ou (Ko/cm'l! Konsisten
<o,25 Very Sot

0,25 - 0,50 Soft
0.50 - 1,00 Medrum
1,00 - 2,00 sriff
2,00 - 4,00 Very Stifi

>4.00 Hard

Diperiksa Oleh:
Asisten Laboralorium

: Penelitian Tugas Akhir Sl
: Laboratorium Teknik Sipil Universitas Bosowa
: Tanah + 5% Abu Sekam Padi + 5% Abu Kulit Kakao
: 28 Juli 2021

: Zasqia Ainun lradjidah NG

PE ERIKSAAN KUAT TEKAN BEBAS ( UNCONFINED TEST )

sNl 3638-2012

0 703
4.900

10.000
'18.848

188.48
1000.000
330.900
256 000
74.900
29 256

cm
cm
crn2

gr
gr/on3
gr
gr

Qu 0.504
Hubungon anta6 konliatenal tanah dengan kokuatan tanah lempung
dari Tost Unconfinad Comploasion

0.5@

0.500

0_400

0.3m

0.2@ 0

0.100

0@o

0.504
oa70

4350 0 430
0.402

lEl
t>t
t>l
1zl
l(,l
Lr-l

0.331
0 295

o.223

0.0 0.5 1.0

q' = o,S0/,{KS / anzl

1.5 2.0 2.5 !-0 3.5 4.0 4.5

REGANGAN (%)

Makassar, Juli 2021

DeformasiAksral n

Tegangan Aksial
O€formasi

(6H)(mm)

Regangan Aksial
€=(6H/Ho) (0,6)

beban (div)
Gaya Aksial

P (ks)

0.0000.0 0.00 00 000 18 848
0.2s 025 4.0 2.A1 18 895 0 1/tg

0.5 050 60 422 18 943 0.223
5.62 1S.038 0 2s51.0 100 8.0

0.3311.5 150 90 633 19 135
2.0 2.O0 't 1.0 7.73 19 233 o 402
25 2.50 12.0 841 19 331 0.436

13.0 9.14 19 431 0 4703.0 300
9.64 't9 531 0.5043.50 't,l 0

400 12.0 8.44 '19.633 0 430

Diuji Oleh:
Mahasiswa

Tegangan o = P/A
(Kg/cm')

40

Hasrullah. ST.



@
LABORATORIUM iIEKANIKA TANAH
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS BOSOWA
Jln.Urip Sumoharjo km.4 Telp. (041'1)452901 - 452789

PEMERIKSMN KUAT TEKAN BEBAS ( UNCONFINEO TEST )
sNt 3638-2012

Data 2 :

AngkaKalibrasialal(K) = 0.703
Oiametar cor{oh = 4.900 cm

Tinggi Contoh ( Ho ) = 10.000 cln
Lua$Contoh(A) = 18.8.18 cr#

lsiconioh = 188.48 cm3
Berat Cootoh = 1000.000 gr

Berat lsicootoh = 325.800 gr/cm3
Beiat Conloh Kenng = 245.200 gr

Berat Air = 80.600 gr
Kadar Ai. Contoh = 32871 %

Qu 0.5,10 Kg/c

Pekeriaan
Lokasi
Sampel
Tanggal
Oike akan Oleh

ou lKo/cmul
<0,25 Very Sofr

0,25 - 0,50 Soft
0,50 - 1.00 Medium
1.00 - 2.00 sriff
2.00 ,4.00 Very Stiff

00 Hard

Diperiksa Oleh:
Asisten Laboratorium

: Penelitian Tugas Akhir Sl
: Laboratorium Teknik Sipil Universitas Bosowa
: Tanah + 5% Abu Sekam Padi + 5% Abu Kulit Kakao
: 2A Ju|i 2021

: Zasqia Ainun Uadiidah NG

Hubungan antara konsistensi tanah dongan kekualan tanah lompung
dari T6at Unconfinod Cornproraion

o500

0.5m

o.4m

03m

0.540

0.465
0.416

0.366_=]

z)
61
!-l

0.331

0.260

o.2oo 0.t

00
0

000

0.

o.
Ot' = O,54O KKS/.,nzl

0.0 0.5 t.0 1.5 2.0 2.5 1.0

REGANGAN (%)

3.5 4.0 il.5

Makassar, Juli2021

Deformasr Aksial dan
Tegangan Aksral

Regangan Aksial
e=(6H/Ho) (%) Pembacaan

beban (drv)
Gaya Akial P

(ks)
(c'n'?)

Tegangan o = P/A

6dcm1

p€mbac€an
deformari

Ak!ial
(6HXn'm)

00 0.00 00 000 16 E4E 0.000
4.0 2.a1 18.895 0.149025 0.25

492 18 943 0.26005 0.50 70
't.0 1.00 5.62 19 038 0.295

15 1.50 90 19 135 0.331
10.0 7.03 19.233 0.366200

844 19 331 0.4362.so 120
30 300 14.0 984 19.431 0.507

3.50 15.0 10.55 19 531 0.540
4.0 400 13.0 9.14 19.633 0 465

Hasrullah. ST.

Diuji Oleh:
Mahasiswa

0.507

eqanoan Aksial

80

I Gaya Aksial



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS BOSOWA
Jln.Urip Sumoharjo km.4 Telp. (0411) 452901 - 4527A9

Pekerjaan
Lokasi
Sampel
Tanggal
Dikerjakan Oleh

Dsta 3 :

Angka Kalibrasi alat ( K )
Diamet6r contoh

Tinggi Conloh ( Ho )
LuasContoh(A)

lsiContoh
Berat Contoh

B€rat lsi Contoh
Berat Contgh Kering

Berat Air
Kadar Air Contoh

Qu 0.504

ou lKo/cm'z)
<0.25

0,25 - 0,50
0,50 - 1.00 Medium
1,00 - 2.00 SIiff
2,00 ' 4.00 Very Stff

>4.00 Hard

Diperiksa Oleh:
Asisten Laboralorium

: Penelitian Tugas Akhir Sl
: Laboratorium Teknik Sipil Universitas Bosowa
: Tanah + 5% Abu Sekam Padi + 5% Abu Kullt Kakao
: 28 Juli 2021

: Zasqia Ainun Madjidah NG

PEilTERIKSAAN KUAT TEKAN BEBAS ( UNCONFINED TEST )
sNt 3638-2012

0.703
,r.900
't0.000

1E E48
'188.48

'1000.000

32E.900
244.000
E4 900
3,1.795

cm
crn
gr2
cm"
gr
gr/cm3
gr
gr
%

Hubungan antara konaiaten6i tanah dsngan kekuatan tanah lsmpung
dari Y.sl unconfinod Complallion

o.5m

0.5m

0.4m

0.3m

0.200

0.rm

0 504
0_47! 0.455

0 366

0.294

o-222

0.1
148

Qu = O,SOa IKS /cm2l
0.000

0.0 0.5 t.o 1.5 2.0 2.5 3.0 3-5 4.0 4.5

REGANGAN (%}

MakaEsar, Juli2021

Diuii Oleh:

Defonrasi Aksial dan
Gaya Aksial Tegangan Aksialpembacaan

deformasi

(6HXmm)

Regangan Aksial
e=(6H/Ho) (%)

Pembacaafl
beban (div)

G5y3 Abbl P
(ks)

Tsgangan o = P/A
(Kdcm1

00 0.00 0.0 000 't 8 848 0 000
0.25 025 3.0 2.11 18 895 o.112
05 0.50 4.0 281 't 8 943 0.148

L00 6.0 4.22 19.038 a 222
15 1.50 80 562 19.135 o.294

0.3662.0 2.00 10.0 7.03 19.233
2.50 12.0 844 19 331 0.436

3.0 3.00 13.0 9.14 19.431 0 470
3.50 140 984 'r9 531 0.504

13.0 19.633 0 4654.0 4.00 9.14

Hasrullah. ST.

Mah

r--1
lEl
tvd
tzl
lzl
l(9l
Lil

t0

Very Soft
Sofi



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS BOSOWA
Jln.l.Jrip Sumoha4o km.4 Telp. (041 1)452901 - 452789

Pekerlaan
Lokasi
Sampel
Tanggal
Dikerjakan Oleh

Data G€bungan :

Angla Kalibrasi alat ( K )
Oiaoeter contoh

Tinggi Contoh ( Ho )
Lua3Contoh(A)

lsi Contoh
Berat Contoh

Be.at lsi Contoh
Berat Contoh Kering

Beral Air
lGdar Ai. Contoh

Q! {Ko./cm?)
<o 2s /ery Soft

0,25 - 0,50 Soft
0,50 - 1,00 Medium
1,00 - 2,00 stiff
2,00,4,00 /ery Stitf

00 Hard

Diperiksa Oleh:
Asisten Laboratorium

: Penelitian Tugas Akhir Sl
: Laboratorium Teknik Sipil Uniyersitas Bosowa
: Tanah + 5% Abu Sekam Padi + 5% Abu Kulit Kakao
i 28 Juli 2021

: Zasqia Ainun Madjidah NG

PEMERIKSAAN KUAT TEKAN BEBAS ( UNCONFINED TEST )

sNt 3638-2012

0 703
4 900
9.500
,E E46
179.05

1000.000
328 533
24E.400
80.133
32.308

cNll
qn
crn'
crn'
gr
gr/on3
gr
gr
%

Qu = 0.516
Hubungan antara koiEbtsnai tanah dangan kokuatan tanah lempung
daai To3t Unconfinod CompEssion

o.5m

0.5@

0.400

0.300

0.200

o.271
0.210

0.13

0.0 0.5 l.o

0.178
0.318

au = 0,515KK S / cm2l

0.516
0.482

0 454

3.0 3.5 1r.O

'! 416-

iEt
t>t
1;l

(,l
Lil

0.100
o

0.000
I 5 Z.O t-5

REGANGAN (%)

Makassar, Juli 2021

Diuji Oleh:

Deformasa Aksial n

Gaya Aksial Tegangan Aksial

Tegangan o = P/A

(Kg/cm'?)

p€mbacaan

(6HXmm)

Regangan
Aksial

e=(6H/Ho) (0/6) beban (div)

00 0.00 00 000 18 848 0.000
3.7 2.s8 18.895 0 1360.25

398 18 943 o.21005 0.50 57
0 2711.0 1.00 19.038
0.31815 1.50 E7 609 19 135

2.00 10.3 726 19.233 0.3762.O
12.0 844 19.331 0 4362.5 2.50

19.431 o.44230 3.00 13.3 9.37
0.5163.50 '14.3 10 08 19 531

400 12.7 8.90 19.633 0 4544.0

Ma

Gaye Akial P
(ks)

Hasrullah. ST.



@
LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS BOSOWA
Jln.Urip Sumohario km.4 Telp. (041 1) 452901 - 452789

Pekerjaan
Lokasi
Samp€l
Tanggal
Dikerjakan oleh

ou lKo/Cm'zl Konsbtcn
<0,25 Very Soft

0.25 - 0,50 Sofl
0,50 - 1,00 Medium
1,00 - 2,00 stiff
2.00 - 4,00 Very Stiff

>4.00 Hard

Diperiksa Oleh:
Asislen Laboratorium

: Psnelitian Tugas Akhir Sl
: Laboratorium Teknik Sipil Universitas Bosowa
: Tanah + 10% Abu Kulit Kakao + 5% Abu Sekam Padi
: 28 Juli 2O2'l
: Zasqia Ainun Madiidah NG

PEMERIKSAAN KUAT TEKAN BEBAS ( UNCONFINED TEST )
Sl'll 3638-2012

tlata I :

Angka Kalibrasialat ( K ) = 0.703
Diametercontoh = 4.900 cm

Tinggicootoh (Ho ) = 10.000 cm

Luas Contoh (A ) = 18.848 cm'?

lsicontoh = 188.48 cm3
Berat Contoh = '1000.000 9r

Berat lsicontoh = 273 700 gr/crir'
Beret Contoh Kering = 221.900 gr

Be.at Air = 51.800 gr
KadarAircontoh = 23.314 %

Deformasi Aksral Gaya dan Tegangan Aksial

d€frormasi
Lkgiel

(6H)(mm)

R6gangan
Aksial

e=(6H/Ho) (%)

Tegangan Aksial

beb3n (d'v)
Gaya Aksial P

(ks)
(c{n'?)

Tegangan o = P/A

(Kg/cm'z)

00 0.00 00 000 18 848 0.000
025 20 141 18 89s 0.0? 4

05 050 40 281 18 943 0.148
10 1.00 60 4.22 1S.038
15 1.50 10.0 703 19 135 0.367
20 2.00 120 844 19 233 0.439

2.50 14 0 9E4 19 331 0.509

30 3.00 15.0 10.55 't9 431 0.543
3.50 17.0 't195 19 531

40 4.00 16 0 11 25 19 633 0.573

QU = 0.512
Hubungan antaa konsistensi tanah dongan kokuatan tanah lompung
dari Tosl Uoconfined CompE&eion

419=

z
(,

0.700

o.eq)

o.rm

0.{x)

0.300

0.2m

0.lql

o.@

o.222

o 573

367

Qu = 0.512 <Kg /c1n2'l

2.0 2.5 3.0 3.5 4.0 4.5

REGANGAN (%)

Makassar, Juli2021

Diuji Oleh:
Mahasiswa

148

0.074

0.0
o.(m

0.5 1.0 r.5

0.222

Haq!!a!,sl



@
LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS BOSOWA
Jln.Urip Sumoharjo km.4 Telp. (041'l ) 452901 - 452789

Pekorjaan
Lokasi
Sampel
Tanggal
Dikeriakan Oleh

ou tKo/cm')
<0 25 Very Soft

0.25 - 0,50 Soft
0.50 - 1,00 Medium
1,00 - 2,00 stitf
2,00 -,1,00 Very Stiff

>4 00 Hard

Diperiksa OIeh:
Asisten Laboratorium

: Penelitian Tugas Akhir Sl
: Laboratorium Teknik Sipil Universitas Bosowa
: Tanah + 5% Abu Sekam Padi + 10% Abu Kutit Kakao
: 28 Juli 2021
: Zasqia Ainun Madjidah NG

PEMERIKSAAN KUAT TEKAN BEBAS ( UNCONFII{EO TEST )
sNt 3638-2012

Data 2 :

AngkaKalibrasjalat(K) = 0.703
Oiameter contoh = it.900 cm

Tinggicontoh ( Ho ) = 10 000 crn

Luascodoh(A) = '18.8,18 cm'?

lsicontoh = t88.48 cm3
Berat Contoh : 1000 000 gr

Berat lsicontoh = 257.100 gr/cm'
Berat Contoh Ke.ing = 201.800 gr

Berat Ai. = 55.300 gr
KadarAircontoh = 27.103 %

Qu = 0.6,48

Hubungan antara konristonEi tanah dengan kgkuatan tanah lgmpung
dari Tost Unconfned Comprs3sion

r=Ir

t<
l(5
LF

0.7rn

o.oq)

0.5q)

0.4m

o3lrt

o2tx)

0.1(tr

o.qD

0.548

579

o 501

0.402
0.294

0.148

Qu = O,6a8lKg /c1n2l

L5 Z0 25 3.0 aS 4.0 4.5

REGANGAI{ (%I

Makassar, Juli 2021

Diuji OIeh:
Mahasiswa

0,0
o.c(x)

0.5 1.0

DeformasiAksial
Aksial Teqanqan Aksialpembacaan

d€tomasi

(6HXmm)

Regangan
Aksial

e=(6H/Ho) (%) beban (div)
Gaya Alsial P

(ks) (*r')
Tegangan o = P/A

(Kg/cm'?)

00 000 00 0.00 18 848 0.000
025 0.25 20 1.41 18 895 0.074
05 0.50 30 211 18 943 0.1 1'1

1.0 't.00 40 2.81 19 038 0.148
1.5 1.50 80 5.62 19 135 0.294
20 2.00 11.0 773 19 233 0.402

2.50 14 0 984 19 331 0.509
3.0 3.00 16.0 1125 19 431 0.579
3.5 3.50 18.0 12 65 19 531 0.648
4.0 4.00 14.0 984 19 633 0.501

-aqanqan Aksral

Hasrullah. ST.



Pekerjaan
Lokasi
Sampel
Tanggal
Dikeriakan Oleh

O.ta 3 :

Angka Kalibrasi alat ( K )
Diameter contoh

Tinggi Contoh ( Ho )
LuasContoh(A)

lsiContoh
Berat Contoh

Beral lsi Contoh
Berat Contoh Kering

Be.at Air
Kadar Air Cortoh

ou (Ko/cm'?)
<0.25 Very Soft

0,25 - 0,50 Soft
0.50 - 1 ,00 Medium
'r,00 - 2,00 stiff
2,00 - 4,00 Very Stiff

>4 00 Hard

Diperiksa Oleh:
Asisten Laboraloriu m

447

369

0.148

0.074 Qu = o.u8 (.Ks/(,a21

: Penelitian Tugas Akhlr Sl
: Laboratorium Teknik Sipil Univensitas Bosowa
: Tanah + 5% Abu Sekam Padi + 1gn 40, Ku[t Kakao
:28 Juli 2021
: Zasqia Ainun Madjidah NG

PEMERIKSAAN KUAT TEKAN BEBAS ( UNCONFINED TEST )

sNt 3638-2012

0 703
4.900
10.000
18.8,{6

188.48
1000.000
259.600
203.900
55.700
27.317

cm
cln
cm'
qn3
gr
gr/cm"
gr
gr
%

Qu = 0.6i4
Hubungan antara kon6istsosl tanah dsngan kgkuatan tanah lempung
daJi Test Unconfinod Comprogsion

0.ar

0.ar

olM

o.2q)

o.qI)

t='li
;

ul

i*l o.@o
0.5 1.0

19 0.573

1.5 2.0 2-5 3.0 3.5 {,0 4.5

RTGANGAN (%)

Makassar. Juli 2021

OiujiOieh:
Mahasiswa

0.0

Deformasi Aksial n
Teqanqan Aksralpembac€an

cbfomasl
Aksial

(6HXmm)

Regangan
Aksial

€=(6H/Ho) (%) beban (div)
Gaya Aksial P

(ks)

KorEtli Lu.r

(crn')

0.0 000 0.0 000 18.848 0.000
0.25 025 20 141 18.895 0.074

18.943 0.1480.5 0.50 40 281
10 100 10.0 7.03 19.038 0.369

150 12.O 844 19.135 0.441
2.0 200 14.0 984 19.233 0.512

250 15.0 10 55 19.331 0.545
16.0 11.25 19.431 0.57930 300

0.6483.50 18.0 12 65 19.531
4.0 400 16.0 11.25 19.633 0.573

Hasrullah. ST. N

LABORATORIUM UEKANIKA TANAH
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS BOSOWA
Jln.Urip Sumoha4o km.4 Telp. (041 1) 452901 - 452789

Tegangan o : P/A

(Kg/cm'?)

Gaya Aksial



LABORATORI UIU MEKANIKA TANAH
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS BOSOWA
Jln.Urip Sumoharjo km.4 Telp. (0411) 452901 - 452789

Pekerjaan
Lokasi
Samp€l
Tanggal
Diksriakan Oleh

Data Gabungan :

Angka Kalibrasi alat ( K )
Diameter contoh

Tinggi Contoh ( Ho )
LuasCortoh(A)

lsi Contoh
Berat Contoh

Berat lsi Contoh
Be.at Contoh Kering

Ber-a Ai.
Kadar Air Contoh

ou (Ko/cm1
<0.25 Very Soft

0,25 - 0,50 Sofl
0,50 - 1,00 Medium
1,00 - 2,00 s ff
2,00 - 4,00 Very Stifi

>4.00 Hard

Diperiks3 Oleh:
Asisten Laboratorium

o.0m
05 1.0 1.5 2.0 2.5 :l.O 3.5 {.0 4.5

REGANGAN (%I

au = o.8a3 KKS /c1n2l

Makassar, Mei2021

DiujiOlen:
Mahasi

: Ponelitian Tugas Akhir Sl
: Laboratorium Teknik Sipil Universitas Bosowa
: Tanah + 5% Abu Sekam Padi + 10% Abu Kulit Kakao
: 28 Aptil2021
: Zasqia Ainun Madiidah NG

PEMERIKSAAN KUAT TEKAN BEBAS ( UNCONFINEO TEST }
sNt 3638-2012

0.703
4.900
10.000
18.848

188.48

1000.000
263.67
209.200
*.267
26.022

cllt
crn

Q,,r.,

em3

9.
gr/6n'
gr
gr

Qu = 0.636 Kg/c
Hubungan antara konsistensi tanah dengan kekuatan tanah lsmpung
dari Tost Unconfnod Comprgslion

oTrx)

0.600

0.500

o.tur

o.3lxl

o.zlxl

o.1llo

o.(m

0.536

o 567 0 549
527

E

i
2
(,

0 357 0.451

0136
0.074

0.0

DeformasiAksral
Aksial Tegangan Akgalpembacaan

d€tormesi

(6HXmm)

Regangan
Aksial

e=(DH/Ho) (%) beban (div)
Geya Aksial P

(ks) (sn')

Tegangan o = P/A

(Kgcm1

0.00000 000 00 000 16 84E
025 0.25 20 1.41 18.895 0.074

37 258 18.943 0.13605 0.50
10 1.00 67 469 19 038 0.246
1.5 1.50 10 0 703 19.135 0.367

19.233 0.45120 2.O0 123 867
25 2.50 14.3 10 08 19 331 o.521

30 3.00 15.7 1101 19.431 0.567
19 531 0.636350 177 12.42

40 4.00 15 3 10.78 19 633 0.549

in n hN

0.246

Hasrullah. ST.



LABORATORIUM UEKANIKA TANAH
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS BOSOWA
Jln.Urip Sumoharjo km.4 Telp. (0411)452901 - 452789

Pekeriaan
Lokasi
Sampel
Tanggal
Dikerjakan Oleh

Data t :

Angka Kalibrasi alat ( K )
Diameter contoh

Tinggi Cor(oh ( Ho )

LuasContoh(A)
lsiContoh

Berat Contoh
Be,at lsi Contoh

Berat Contoh Kering
Berat Air

KadarAir Contoh

ou lKo/cm'zl Konsislen
<0,25 Very Sofr

0,25 - 0,50 Soft
0,50 - 1.00 Medaum

1,00 - 2,00 sliff
2,00 - 4,00 Very Stiff

>4.00 Hard

Diperiksa Oleh:
Asisten Laboratorium

: Penelitian Tugaa Akhir Sl
: Laboratorium Teknik Sipil Universitas Bosowa
: Tanah + 5% Abu Sekam Padi + 15% Abu Kulit Kakao
: 28 Juli 2021
: Zasqia Ainun Madjidah NG

PEMERIKSAAN KUAT TEKAN BEBAS ( UNCONFINED TEST )
sNt 3638-2012

0.703
4.900

'10.000

18.848
't E8.48

1000.000
330.'r 00
265.100
65.000
24.519

cm
qn
crr2
cmr
gr
g/cm3
gr
gr
%

DeformasiAksral dan I

pembacaan
doformasi

(5HXmm)

Regangan
Aksial

e=(6tuHo)
(%)

Gaya Aksaal Tegangan Aksial

beban (div)
Gaye Aksial P

(ks)

fo(ttal uai

(crn1

Tegangan o = P/A
(Kg/cm'?)

00 0.00 0 000
425 0.25 20 1.41 18 895 0 074
05 0.50 40 2El 18 943 0148
10 1.00 50 19.038 0185
15 1.50 80 5.62 19.135 0.294
20 2.00 10 0 7.03 19 233 0 366

2.50 120 844 19.331 0.436
30 3.00 18 0 12.65 19.431 0.651
35 210 14.76 19.531 0.756
40 400 18 0 1265 19 633 0.645

Qu = 0,756 Kgy'cm'
Hubungan antari konlilt9rrli tanah dongan kakuatan tan.h lgmpung
dari T68l Unconfnod Complalion

E

2
|9
z

0.6@

o.7m

0.6m

0.500

0.ir{p

0.300

0.200

O.lCD

0.0@
o.o74

o 756

0.551 0 545

0 436

291

0.185

au = o. 756 XK S lcanzl

1.5 2.0 2.1 3.0 3.5 4.0 4.5 9.0

REGANGAN (%}

Makassar, Juli 2021

Diuji Oleh:
Mahasiswa

0.0
0.mo
o5 LO

Hasrullah. ST. NG

0.0 I 0.00 1 18.848



Pekerjaan
Lokasi
Sampel
Tanggal
Dikerjakan Oleh

Data 2 :

Angka Kalibrasi alat ( K )
Oiameter contoh

Tinggi Conroh ( Ho )
LuaeContoh(A)

lsiContoh
Berat Contoh

Berat lsi Contoh
Berat Contoh Kering

Berat Air
Kadar Air Contoh

Very Soft
Soft
Medium
stiff

2,00 - 4,00 Very Stiff
>4 00 Hard

Diperiksa Oleh:
Asisten Laboratorium

0.548

0

0.294

o.222
0.185

PEMERIKSAAN KUAT TEKAN BEBAS ( UNCONFTNED TEST )
sNt 3638-2012

qn
ctn
cfn2
cm3

9r
gr/cm3

9r
9r
%

Gaya dan Tegangan Aksial
pembac3an

d€formasi
Aksial

(6H)(mm)

Regangan
Aksial

e=(6H/Ho) (%)

Gaya Aksral Tegangan Aksial

Gaya Aksial P
(ks) (cn')

Tegangan o = P/A

(Kg/cm'?)

0.0 000 00 000 t8 848 0 000
0.25 025 2.0 141 18 895 0.074
0.5 0.50 50 352 18 943 0.186
10 100 60 422 19.038 0 222
15 1.50 80 562 19.135 0.294
2.O 200 10.0 7.03 19.233 0.366

2.50 120 844 r9.331 0 436
30 3.00 16 0 1125 19 431 0.579
35 3.50 18.0 12 65 19 531 0.648

4.0 400 160 '1125 0.573

Qu = 0.6,16 Kgy'cm'
Hubungan antara konriEterBi tanah dgngan kokuatan tanah lempung
dari Test Unconfned Comprorllon

0.703
4.900

'10.000

18.8,r8
188.48

1000.000
335.500
277.500

58.000
20.90r

T^t

!l
l5llzi
loi
l<r
IP;L1

0.700

o.6tx)

os{tr

or{)o

o.:rco

oilx)
0

o.mo au . 0.5,18 [rglcrnzl
1.5 2.0 z.5 3.0 3,5 a.0 4.5 5.1)

REGANGAN (%)

0.0 0.5 1.0

Makassar, Juli2021

Diuji Oleh:

Hasrullah. ST. Zasqia U n Madiidah NG

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS BOSOWA
Jln.Urip Sumoharjo km.4 Telp. (041'l)452901 - 452789

: Penelitian Tugas Alhir Sl
: Laboratorium Teknik Sipil Universitas Bosowa
: Tanah + 5% Abu Sekam Padi + 15% Abu Kulit Kakao
: 28 Juli 2021
: Zasqia Ainun Madjidah NG

0.573

0.355

Deformasi Aksial

t*"",-,"
I boben (dv)

Ou {Ko./Cm?l
<0,25

0,25 - 0,50
0.50 - 1.00
'r.00 - 2,00



LABORATORIUi' EKANIKA TANAH
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS BOSOWA
Jln.Urip Sumoharjo km.4 Telp. (04'11) 452901 - 452789

Pekerjaan
Lokasi
Sampel
Tanggal
Dikeriakan Oleh

Data 3 :

Angka Ka,ibrasi alat ( K )
Diameter cortoh

Tinggi Contoh ( Ho )
LuasContoh(A)

lsi Contoh
Berat Conloh

Berat lsi Contoh
Berat Contoh Kering

Berat Air
Kadar Air Contoh

Ou IKo/Cmr) Kon3isten
<0.25 Verv Soft

0,25 - 0,50 Soft
0.50 - 1,00 Medium
1,00 - 2,00 srfl
2,00 - 4,00 Very Stifi

>4,00 Hard

Diperiksa Olehr
Asislen Laboratorium

: Penelitian Tugas Akhir S1
: Laboratorium Teknik Sipil Uniyersitas Bosowa
; Tanah + 5% Abu Sekam Padi + 15olo Abu Kulit Kakao
: 28 Juli 2021
: Zasqia Ainun Madjidah NG

PEMERIKSAAN KUAT TEKAN BEBAS ( UNCONFINED TEST )

sNt 3638-2012

cm
cm
qn2

cm"
gr
gr/cm3
gr
gr

Defo.masi Aksial Gaya dan Tegangan Aksial
peanbacaen

Aksial
(6HXmm)

Regangan
Aksial

e=(6H/Ho) (%)

Gaya Aksial Tegangan Aksial

beban (div)
Gaye Aksial P

(ks)
t",,1

Tegangan o = P/A

(Kg/cm'?)

00 0.00 0.0 0.00 18.848 0.000
025 0.25 2.0 141 18.895 o.o74
05 0.50 40 2E1 18 943 0.148
1.0 1.00 5.0 19.038 0.185
't5 1.50 6.0 19.135 0.220
20 2.00 8.0 5.62 1S 233 o.292

12 0 844 0.436
30 300 22.0 15.47 19.431 0.796

350 24.0 16.87 't 9.531 0.864
4.0 400 22.0 1517 19 633 0.788

Qu = 0.864 Kgy'cm'
tlubungan antara konlilton8i tanai dsngan kolurtan tanah lempung
da.i T9't Unconfined Comp,Bslion

0.703
4.900
t 0.000
1E.848
188.48

1000.m0
340.800
282 300
58.500
20.723

lmo
0.9@
0.800

0.7@
: o.ooo

: 0.5m
g o.ooo

z o.N
$ o.zo
f, o.roo

Eo*
o 074

464
796 0.788

0 436

o.292

qu=oa6aIKSlcmzl

1.5 2.O 2.5 3.O 3.5 4.0 4.5 5.0

REGANGAN (%)

Makassar, Juli2021

Diuji Olehl

0.0
oo@

0.5 L0

NHasrullah. ST.



@
LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAT{ SIPIL FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS BOSOWA
Jln.Urip Sumoharjo km.4 Telp. (M11) 452901 - 4527A9

Pekerjaan
Lokasi
Sampel
Tanggal
Dikerjakan Oleh

Data Gabungan :

Angka Kalibrasi alat ( K )
Diameter contoh

Tinggi Contoh ( Ho )
LuasContoh(A)

lsiContoh
Beial Contoh

Berat lsi Contoh
Berat Contoh Kering

Berat Air
Kaadar Ai. Contoh

Ou lKo/Cm'?)
<0,25

0,25 - 0,50
0,50 - 1,00
1.00 - 2,00
2.00 - 4.00

Diperiksa Oleh:
Asisten Laboratorium

0.756
0.668

o4
0.341

0.269

0.r61
o 797

0.07

: Penelitian Tugas Akhir Sl
: Laboratorium Teknik Sipil Universitas Bosowa
: Tanah + 5% Abu Sekam Padi + 15% Abu Kulit Kakao
: 28 April20?1
: Zasqia Ainun Madjidah NG

PEMERIKSAAN KUAT TEKAN BEBAS ( UNCONFINED TEST )
sNt 3638-20,12

cm
cm
cm2
cmr
gr
gr/cmi
gr
gr
%

Deformasr Akslal Gaya dan Teqanqan Aksial
p€mbacaan

Aksial
(6H)(mm)

Gaya Aksial Tegangan Aksial

beban (div)
Gaya AlGial P

(ks)
(ctr'z)

Tegangan o = P/A

(Kg/cm'?)

0.0 000 00 000 18 848 0.000
025 0.25 20 141 18.895 0.07 4
0.5 0.50 43 305 18 943 0.161

1.00 375 19 038 0 197

1.5 1.50 73 5 '16 19 135 0.269
2.0 2.00 93 656 19.233 0.341

250 12.0 844 19 331 0 436
30 3.00 187 13 12 19 431 0.675

210 14 76 19 531 0.756
4.00 18.7 13 12 19 633 0.668

Qu = 0.756 Kgy'cm'
Hubungan antara konsiatensi tamh dsngan kskuatan tanah lsmpung
daji Tost Unconfined Compros3ion

F.

a

z

0.600

0.700

0.500

0.500

0.400

0_3m

0.200

0.10s

0.000

0.0 0.5 t0 1.5

au = o.s28 IK S lcn2l
2.0 2.5 3.0 3.5 4.0 4.5 5.0

REGANCAN (%}

Maka6sar, Juli2021

Diuji Oleh:

Ainun Mad

0.703
4.900
10.000
18.848
188.48

1000.000
335.,t67
274.967
60 500
22 U8

Regangan
Aksial

e=(6H/Ho) (%)

10

4.0

Konsiatan
Verv Soft
Sofr
Medium
stiff
lGisrrr
Ha.d>4.00

Hasrullah. ST.



IABORATORIUM MEXANIKA TANAH
JURUSAN SIPIT FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS BOSOWA

DOKUMENTASI PENGUJIAN

1. Pengujian Kadar Air
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2. Pengujian Kompaksi

TABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN SIPIT FAKUTTAS TEKNII(

UNIVERSITAS BOSOWA
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TABORATORIUM MEI(ANIKA TANAH
JURUSAI{ SIPIT FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS BOSOWA

3. Pengujian Berat Jenis
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LABORATORIUM MEKAN IKA TANAH
JURUSAN SIPIT FAKUTTAS TEKNIX

UNIVERSITAS BOSOWA

4. Pengujian Uji Batas Atterberg
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I.AEORATORIUM MEKAN IXA TANAH
JURUSAN SIPIT FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS BOSOWA
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5. Pengujian Batas Plastisitas
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6. Pengujian Analisis Saringan 200
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I.ABORATORIUM MEKANII(A TANAH
JURUSAN SIPIT FAKUTTAS TEKNIK

UNIVERSITAS BOSOWA
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I.ABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN SIPIT FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS BOSOWA

7. Pengujian Hidrometer
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8. Pengujian Kuat Geser Langsung

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN SIPIT FAKUTTAS TEKNIK

UNIVERSITAS BOSOWA
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I.ABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN SIPIL FAKUTTAS TEKNII(

UNIVERSITAS BOSOWA
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9. Kuat Tekan Bebas
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